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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث sa S es (dengan titik di  atas) 
ج jim J Je 
ح ha H ha (dengan titk di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص sad S es (dengan titik di bawah) 
ض dad D de (dengan titik di bawah) 
ط ta T te (dengan titik di bawah) 
ix 
 
 
 
ظ za Z zet (dengan titk di bawah)  
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya Y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 
ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
x 
 
 
 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
fathah dan ya 
 
ai 
 
a dan i 
 
  
fathah dan wau 
 
au 
 
a dan u 
 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
  
kasrah dan ya 
 
i 
 
i dan garis di 
atas 
 
  
dammah dan wau 
 
u 
 
u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(ي     
), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah,khusus dan 
umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
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9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama :   Ramdana 
NIM :   50700114127 
Judul  :   Resepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar mengenai Dominasi 
Perempuan dalam Sinetron Dunia Terbalik 
   
  Pokok masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pandangan 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap kehadiran sinetron “Dunia Terbalik” d 
RCTI? dan 2) Bagaimana dekoding mahasiswa UIN Alauddin Makassar mengenai 
dominasi perempuan dalam sinetron” Dunia Terbalik”? 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
resepsi. Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar dan sumber-sumber lain berupa literarul-literatur, baik 
terkait ilmu komunikasi maupun ilmu kebahasaan melalui berbagai hasil bacaan dari 
buku dan situs-situs internet serta penelitian-penelitian lain yang terkait dengan 
penelitian ini. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik pengelolahan data dan analisis data 
dilakukan dengan menggunakan teori analisis resepsi Stuart Hall. Menurutnya, 
analisis resepsi dipakai untuk menjawab makna apa yang didapatkan khalayak dari 
penafsirannya terhadap konten media dengan menggunakan proses dekoding yang 
membagi tiga posisi khalayak yaitu posisi hegemoni dominan, posisi negosiasi, dan 
oposisi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan penafsiran, pemaknaan, 
penerimaan, pengalaman hidup, dan pengaruh lingkungan informan menjadikan 
pandangan dan dekoding dari masing-masing informan berbeda-beda. Tetapi pada 
proses dekoding, informan lebih banyak yang berada pada posisi oposisi dimana 
penonton memiliki pemahamanan berlawanan dengan yang disampaikan oleh konten 
media sebagaimana hasil penelitian yang telah peneliti lakukan. Hal tersebut juga 
karena adanya perbedaan penerimaan pesan yang diperoleh dari apa yang 
ditontonnya. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu khalayak sebaiknya selektif dalam 
menerima pesan dari media massa karena media massa hanya menampilkan dan 
menyampaikan pesan tanpa harus memenuhi kebutuhan khalayaknya. Untuk peneliti 
mendatang yang ingin melakukan penelitian seperti pada penelitian ini yang 
membahas tentang sinetron “Dunia Terbalik” yang menampilkan laki-laki 
mengerjakan tugas perempuan dan begitupun sebaliknya yang digunakan menjadi 
sampel sangat menonjol. Peneliti berharap skripsi ini bisa menjadi bahan bacaan 
kaum akademisi dan masyarakat, khususnya dalam bidang ilmu komunikasi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan antarmanusia baik individu 
maupun kelompok, dalam kehidupan sehari-hari, disadari atau tidak komunikasi 
adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Gerak dan tangis yang pertama 
pada saat dilahirkan adalah suatu tanda komunikasi. Proses komunikasi dapat 
terjadi ketika terdapat pesan yang disampaikan di dalamnya. Pada abad ini 
perkembangan teknologi komunikasi berjalan begitu pesat, dengan alat cetak, 
radio, televisi hingga internet, semua itu untuk menunjang keinginan manusia 
untuk mendapatkan suatu informasi yang dapat mereka gunakan untuk berbagi 
kepentingan yang sifatnya mendasar.  
Perkembangan informasi dan komunikasi zaman ini melahirkan perubahan  
yaitu kehidupan yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Salah satu trend dalam 
masyarakat modern sekarang adalah bagaimana membangun dunia secara umum. 
Sehingga muncul komunikasi massa yang merupakan tipe komunikasi yang lahir 
bersama dengan mulai digunakannya alat-alat mekanik, yang mampu memperoleh 
pesan-pesan komunikasi. Karena itu, komunikasi massa dapat dipahami sebagai 
komunikasi yang menggunakan media massa untuk  menyampaikan pesan.  
Media massa merupakan salah satu institusi sosial yang penting dalam 
masyarakat modern. Sebagai institusi sosial, media massa menajalankan fungsi 
mendidik, menghibur, menginformasikan dan memengaruhi. Media massa juga 
dipandang sebagai kekuatan keempat setelah kekuatan eksekutif, legislatif, dan 
yudikatif. Sebagai ruang publik dan sebagai institusi sosial, media massa menjadi 
wahana yang seringkali digunakan untuk kepentingan-kepentingan ekonomi dan 
politik dari kelompok-kelompok yang ada. Khalayak media massa, secara sadar 
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atau tidak, dipengaruhi media massa dan akhirnya menerima informasi yang 
disajikan media massa, yang adakalanya merupakan informasi yang mengandung 
kepentingan ekonomi dan politik segelintir masyarakat.  
Media massa juga memiliki kepentingan komersial sehingga selalu 
mengupayakan untuk memanjakan khalayaknya dengan cara memenuhi selera 
masyarakat. Sajian yang menyenangkan disampaikan media massa kepada 
khalayak. Media massa pun kemudian menempatkan khalayaknya hanya sebagai 
konsumen yang mesti dipenuhi segala selera dan keinginannya dan bukannya 
sebagai warga negara atau publik yang harus dicerdaskan.1  
Khalayak adalah sekumpulan orang yang terbentuk sebagai akibat atau hasil 
dari kegiatan komunikasi. Khalayak merupakan faktor penentu keberhasilan 
komunikasi. Ukuran keberhasilan komunikator yang dilakukan adalah apabila 
pesan-pesan yang disampaikan melalui saluran atau medium yang diterima sampai 
pada khalayak sasaran, dipahami, dan mendapatkan tanggapan positif, dalam arti 
sesuai dengan harapan komunikator. Khalayak bersifat selektif dalam mengolah 
informasi, khalayak melakukan menginterpretasi informasi atau pesan tertentu 
yang diterimanya. Akhirnya, tidak semua isi pesan atau informasi akan diterima 
khalayak secara utuh. Artinya, satu atau beberapa bagian dari isi pesan itu tidak 
akan dipahami atau diterima karena tidak masuk dalam konsep pengetahuan dan 
pengalaman hidupnya, atau karena dipandang tidak sesuai dengan keperluan, 
minat, dan keinginannya. Tetapi apabila khalayak tidak melihat atau memilih 
terlebih dahulu pesan yang disampaikan oleh media, maka khalayak akan 
mengikuti apa saja yang disajikan oleh media.  
                                                           
1 Yosal Iriantara, Literasi Media dan Pemberdayaan Khalayak, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2009), h. 29-30 
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Khalayak media massa dianggap tidak memiliki cukup kekuatan saat 
menghadapi media massa. Media massa dipandang sebagai penyusun agenda hal-
hal yang akan dipandang penting oleh khalayak. Khalayak mengikuti apa yang 
dianggap penting dan perlu dikomunikasikan oleh media massa, meski khalayak 
sendiri tidak selalu memandang isu yang dikemukakan media massa tersebut 
penting atau dibutuhkan. Kebutuhan khalayak mendapatkan perhatian yang 
memadai sejauh memberi manfaat komersial bagi institusi media massa sebagai 
satu institusi ekonomi. Bisa disaksikan saat ini bagaimana media massa 
menyajikan yang lama dan yang baru, yang sah dan tidak sah, yang baik dan 
buruk, menyatu dalam satu tampilan media massa dan dikemas dalam apa yang 
dinamakan informasi. Informasi-informasi seperti itu kemudian dikemas dan 
diberi perspektif tertentu oleh media sehingga menjadi sajian yang menarik. 
Artinya ketertarikan itu bukan hanya ada pada fakta atau peristiwanya sendiri 
melainkan pada bagaimana media mengkonstruksi informasi tersebut dengan 
menggunakan teknik tertentu dan menyajikannya dengan teknik tertentu pula. 
Daya tarik khalayak terhadap suatu media umunya berbeda dengan daya 
tariknya terhadap media-media lain. Penggemar televisi misalnya, jarang 
menggemari buku, pembaca setiap koran bukan penggemar film. Terhadap satu 
jenis media, ketertarikan khalayak berbeda beda, tergantung pada profesi, minat 
dan selera. Akan tetapi khalayak tidak serta merta menerima kehadiran media 
massa begitu saja tanpa adanya sebuah proses sosial yang dilakukan oleh media 
karena media massa akan berpengaruh jika sebelumnya berhasil menjalin 
kedekatan dengan khalayak. Salah satu hal penting dalam literasi media adalah 
cara pandang dan cara menyikapi khalayak terhadap berbagai konten media yang 
datang menerpa. Seperti sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa pesan media 
merupakan pesan yang dikonstruksi dan realitas media kadang berbeda dengan 
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realitas sebenarnya. Beberapa pesan media memiliki dampak buruk, ketika 
seseorang mendapati kondisi demikian, memang sangat diperlukan cara bersikap 
yang tepat. Cara pandang terhadap konten media menentukan cara bersikap 
terhadap konten media tersebut.
2 
 
Khalayak berbagai media memiliki karakteristik berbeda-beda yang dapat 
dilihat dari pembagian berbagai media massa yaitu radio, televisi, koran, majalah, 
dan lain-lain. Sebelum adanya televisi, radio menyaingi koran sebagai media 
universal karena khalayak keduanya tidak banyak berbeda. Radio bisa menarik 
berabagai jenis khalayak karena programnya sendiri bervariasi. Namun 
popularitas televisi merebut kedudukan radio. Keduanya sama-sama ada di ruang 
tamu, sehingga keduanya tidak pernah disetel bersamaan, Hanya satu yang disetel, 
dan itu biasanya adalah televisi.  
Televisi sebagai media massa, memiliki konten yang dapat membantu 
dalam hubungan sosial masyarakat, dengan menggunakan media televisi, 
penyebarluasan informasi bukan saja sangat luas, melainkan juga cepat dan 
serentak. Televisi dalam menjalankan tugas sebagai penyebar informasi, 
mendidik, menghibur, kontrol sosial, sebaiknya dapat menyampaikan informasi 
yang jelas, lengkap, jujur, beretika, dan bermoral serta objektif. Kebebasan 
informasi yang ada pada televisi membuat khalayak mampu menerima informasi 
begitu saja, karena segala informasi yang bersumber dari televisi adalah kebijakan 
dari stasius televisi sendiri.  
 Kajian yang sudah banyak tentang televisi pada umumnya cenderung 
kepada kesimpulan, bahwa televisi melebihi kemampuan media massa lainnya 
dalam memengaruhi sikap dan perilaku khalayak. Peranan televisi terhadap 
                                                           
2 Apriadi Tambaruka, Literasi Media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Ed 1; 
Jakarta: Rajawali Pers,  2013), h 235 
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industri tayangan sinetron misalnya, hampir sama kuatnya dengan perannya 
terhadap radio, karena sinetron yang merupakan bagian dari media massa sangat 
diminati khalayak terutama generasi muda.
3
 Sinetron sendiri dapat mencerminkan 
kebudayaan suatu bangsa dan memengaruhi kebudayaan itu sendiri, dalam 
sinetron dapat terkandung fungsi informatif maupun edukatif bahkan persuasif. 
Kemampuan dan kekuatan sinetron menjangkau banyak orang menjadi potensi 
untuk memengaruhi khalayak yang menontonnya karena di tayangkan langsung di 
televisi dan mudah dijangkau dalam waktu kapanpun. Tema sinetron yang 
menimbulkan perhatian dan kecemasan di masyarakat saat ini adalah sinetron 
dengan adegan-adegan kekerasan, kriminalitas, dan seks. Adegan-adegan tersebut 
sering dipertunjukkan dalam sinetron secara terbuka sehingga tanpa sadar 
memengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan isi pesannya. 
Selain sebagai sarana hiburan, edukasi dan informasi, sinetron juga dapat 
menjadi cerminan dalam perilaku seseorang karena dalam sinetron terdapat 
berbagai karakter yang diperankan oleh pemainnya dan karakter yang  diperankan 
dapat memberi efek negatif dan efek positif terhadap penontonnya. Dengan 
menonton sinetron, akan mudah munculnya sebuah pesan-pesan tertentu dari 
sinetron tersebut seperti pesan religi, pesan moral, dan lain sebagainya yang 
mampu memberikan pelajaran bagi penontonnya. Di luar dari itu, sinetron juga 
dapat memberi pengaruh buruk seperti kekerasan, pornografi, dan lain sebagainya 
Penonton dapat menganggap dirinya sebagai tokoh yang dilihat dalam cerita 
tersebut. Akhirnya akan timbul berbagai perasaan yang bergejolak, seperti rasa 
simpati atau empati. Pengaruh sinetron tersebut akan berlangsung sampai waktu 
yang cukup lama. Pengaruhnya akan timbul tidak hanya pada saat menonton saja, 
                                                           
3 William L. Rivers, dkk, Media Massa dan Masyarakat Modern: Edisi Kedua, (Jakarta: 
Prenada Media, 2004)h. 302 
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melainkan ketika telah menonton, bahkan sampai pada aktivitas kesehariannya. 
Anak muda dan anak-anak relatif dan lebih mudah terpengaruh karena keduanya 
sering menirukan gaya atau tingkah laku para bintang sinetron. Di samping itu, 
sinetron juga menceritakan tentang kehidupan sehari-hari kalangan masyarakat 
terntentu seperti pada sinetron “Dunia Terbalik” yang tayang setiap harinya di 
stasiun televisi RCTI.  
Sinetron “Dunia Terbalik” mengangkat narasi mengenai suami yang 
ditinggalkan istrinya untuk bekerja di luar negeri atau yang disebut dengan TKW 
(tenaga kerja wanita). Para suami mesti mendidik anak dan mengurusi rumah 
tangga yang umumnya jadi tugas beberapa perempuan. Para istri yang berangkat 
keluar negeri demi mencari nafkah untuk keluarganya, berawal dari desa Cikadu 
yang menjadi penyalur TKW paling banyak tidak terlepas dari peranan Yoyoh 
sang calo TKW. Yoyoh sangat giat membujuk beberapa calon TKW supaya ingin 
keluar negeri dengan jaminan pendapatan yang besar. Beberapa perempuan warga 
cikadu tertarik hanya karena jaminan tersebut untuk meningkatkan ekonomi 
keluarganya. Peran perempuan dalam sinetron ini menggantikan peran laki-laki 
yang pada umunya mencari nahfkah bagi keluarganya.  
Karakter perempuan dalam sinetron tersebut menggambarkan bagaimana 
seharusnya pekerjaan yang dilakukan laki-laki tetapi digantikan oleh perempuan. 
Namun semua itu mempunyai alasan, bukan karena memang seperti itu kehidupan 
sesuai yang diinginkan, namun beberapa faktor seperti ekonomi, informasi, dan 
lokasi pekerjaan yang kurang disediakan, maka jalur seperti berpindah keluar 
negeri dipilih untuk mengubah dan meningkatkan taraf kehidupan berumah 
tangga. Beberapa hal tersebut disajikan dalam televisi dengan bentuk sebuah 
sinetron yang dapat menarik perhatian khalayak karena sinetron ini tidak 
menceritakan kisah masyarakat desa dengan tema kehidupan seperti realitas yang 
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biasa ditemukan dalam sinetron lain, namun menceritakan sebuah dunia yang 
terbalik dari realitas biasa.   
  Kelebihan televisi adalah karakternya yang audio-visual menjadikan 
sinetron dapat lebih kuat dalam menyampaikan pesan kepada khalayak yang 
memiliki budaya dan kehidupan sosial. Perasaan dan pengalaman yang hadir saat 
menonton  pun menjadikan sinetron sebagai media yang dapat membuat khalayak 
terbawa ke dalamnya bersama unsur sosial yang dihadirkan. Bagi para pembuat 
sinetron, sinetron merupakan media yang sangat representatif atas ide-ide kreatif. 
Keakraban sinetron terhadap khalayak menjadikan ide-ide dan pesan para 
pembuat sinetron lebih mudah diterima khalayak. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini bermaksud 
menganalisis resepsi atau penerimaan, pemahaman, dan pemaknaan khalayak 
mengenai dominasi perempuan dalam sinetron “Dunia Terbalik” dilihat dari 
perempuan yang menggantikan peran laki-laki sebagai kepala keluarga yang 
mencari nafkah bagi keluarganya.  
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan ruang lingkup yang akan diteliti. 
Penelitian ini difokuskan pada proses dan hasil dekoding mahasiswa 
mengenai dominasi perempuan dalam sinetron “Dunia Terbalik” 
berdasarkan bidang keilmuan masing-masing subjek penelitian.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtansi permasalahan dan pendekatan dari segi makna dan konsep pada 
resepsi mahasiswa sebagai khalayak mengenai dominasi perempuan dalam 
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sinetron “Dunia Terbalik” dengan pendekatan kajian budaya. Maka peneliti 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut.  
a. Resepsi atau penerimaan adalah studi berbasis khalayak yang digunakan 
untuk menganalisis penerimaan penonton terhadap konten media. 
Analisis resepsi digunakan untuk melihat dan memahami respon, 
penerimaan, sikap, dan makna yang diproduksi atau dibentuk oleh 
penonton atau pembaca.  
b. Dekoding adalah kemampuan khalayak untuk menerima pesan dan 
membandingkan pesan tersebut dengan makna yang sebelumnya telah 
disimpan di dalam ingatan mereka. 
c. Sinetron “Dunia Terbalik” adalah sinetron yang tayang setiap hari di 
stasius televisi RCTI, yang diproduksi pada tahun 2017. Sinetron ini 
menceritakan tentang desa Cikadu yang warga laki-laki mengerjakan 
tugas perempuan di rumah dan sebaliknya  perempuan  keluar dan 
mencari nafkah. Dominasi perempuan dalam sinetron “Dunia terbalik” 
yang dimaksud adalah semua pekerjaan laki-laki dilakukan oleh 
perempuan dan begitupun sebaliknya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
masalah dalam penelitian ini adalah  bagaimana interpretasi khalayak mengenai 
dominasi perempuan dalam sinetron “Dunia Terbalik” dan resepsi mahasiswa 
mengenai hal tersebut, maka di rumuskan sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap 
kehadiran sinetron “Dunia Terbalik” di RCTI? 
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2. Bagaimana dekoding mahasiswa UIN Alauddin Makassar mengenai  
dominasi perempuan dalam sinetron “Dunia Terbalik”? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
  Sebuah karya ilmiah dengan pembahasan pesan pada sinetron “Dunia 
Terbalik” diharapkan mampu memberikan manfaat dalam ilmu dan pengetahuan 
dalam kehidupan masyarakat yang tinggal dalam sebuah desa. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengungkapkan pandangan mahasiswa UIN Alauddin Makassar  
terhadap sinetron Dunia Terbalik. 
b. Untuk mendeskripsikan dekoding mahasiswa UIN Alauddin Makassar  
mengenai dominasi perempuan dalam  sinetron Dunia Terbalik. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 
menyediakan praktik dari kajian budaya mengenai dominasi yang dilakukan 
oleh media massa terhadap khalayak. dan analisis resepsi makna pesan 
sinteron yang diharapkan mampu menjadi rujukan untuk mahasiswa lain yang 
melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi 
penelitian mendatang dengan penelitian yang serupa maupun penelitian yang 
berbeda. Penelitian ini juga diharapkan agar dapat membuka wawasan 
mahasiswa dan masyarakat dalam mengonsumsi media.  
 
E. Penelitian Terdahulu/ Kajian Pustaka 
 Terdapat penelitian terdahulu oleh akademisi yang relevan dengan 
penelitian ini baik dari segi metode, konsep pendekatan teoritis, maupun isu yang 
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untuk kemudian dapat dijadikan sebagai perbandingan, diantaranya sebagai 
berikut:  
1. Skripsi dari Billy Susanti, mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas 
Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan 
judul “ Analisis Resepsi Terhadap Rasisme Dalam Film ( Studi Analisis 
Resepsi Film 12 Years A Slave pada Mahasiswa Multi Etnis)”. Penelitian 
ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis 
resepsi. 4Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh informan berada 
pada posisi oposisi yaitu menolak adegan perbudakan dan kekerasan akibat 
rasisme yang ditampilkan.  
2. Skripsi dari Muhammad Akbar Nugroho, mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro, dengan judul 
“Analisis Resepsi Film Sang Pencerah (Pemaknaan Film Sang Pencerah 
pada Warga Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama)”. Dengan tujuan 
penelitian untuk mengetahui keragaman pemaknaan film sang pencerah di 
antara warga Muhammadiyah dengan Nahdatul Ulama terhadap 
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam film tersebut. Hasil 
penelitian ini menunjukaan citra positif Muhammadiyah dengan tiga jenis 
yang ditampilkan pada adegan, yaitu citra moderat, citra modern, dan citra 
sosial.  
3. Skripsi dari Nur Inayah Yushar, jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dengan judul 
“Resepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap Film Dokumenter 
Sicko. Dengan fokus penelitian pada proses dan hasil decoding mahasiswa 
                                                           
4 Billy Susanti, “ Analisis Resepsi Terhadap Rasisme Dalam Film ( Studi Analisis Resepsi 
Film 12 Years A Slave pada Mahasiswa Multi Etnis)”, Skripsi (Ilmu Komunikasi Fakultas 
Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014). 
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terhadap film dokumenter Sicko berdasarkan bidang keilmuan masing-
masing objek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan keragaman 
penerimaan penonton atas konten film dokumenter Sicko berdasarkan latar 
belakang keilmuan yang berbeda. 
Perbandingan penelitian tersebut dengan penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 1. 
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
Penelitian Terdahulu Persamaan Penelitian 
Terdahulu dengan 
Rencana Penelitian 
Perbedaan 
Penelitian 
Terdahulu dengan 
Rencana Penelitian 
Billy Susanti, mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Fakultas 
Komunikasi dan 
Informatika Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
dengan judul “ Analisis 
Resepsi Terhadap Rasisme 
Dalam Film ( Studi 
Analisis Resepsi Film 12 
Years A Slave pada 
Mahasiswa Multi Etnis)”. 
1. Sama- sama termasuk 
penelitian kualitatif 
dengan menggunakan 
metode analisis resepsi.  
 
Pada penelitian ini , 
masalah yang dipilih 
adalah bagaimana 
penerimaan khalayak 
terhadap nilai-nilai 
toleransi dalam film 
sedangkan penelitian 
ini memilih 
bagaimana dekoding 
mahasiswa mengenai 
dominasi perempuan 
dalam sinetron 
“Dunia Terbalik” 
Proposal Skripsi dari 
Muhammada Akbar 
Nugroho, mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Diponegoro 
dengan judul “Analisis 
Resepsi Film Sang 
Pencerah (Pemaknaan Film 
Sang Pencerah pada Warga 
Muhammadiyah dan 
Nahdatul Ulama)”. 
Sama-sama Tujuan 
penelitian yaitu untuk 
mengetahui  
pemaknaan film dan 
mengggunakan metode 
analisis resepsi  
Penelitian ini 
menggunakan dua 
subjek penelitian 
untuk mengetahui 
makna dalam film 
sedangkan penelitian 
ini hanya 
menggunakan satu 
subjek yaitu 
mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. 
Skripsi dari Nur Inayah 
Yushar, jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
dengan judul “Resepsi 
Mahasiswa UIN Alauddin 
Sama-sama 
menggunakan kajian 
budaya dan analisis 
resepsi dalam 
penelitiannya 
Dalam 
mengumpulkan data, 
penelitian ini 
menggunakan 
metode FGD 
sedangkan penelitian 
ini menggunakan 
wawancara 
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Makassar terhadap Film 
Dokumenter Sicko. 
mendalam. 
  Sumber: Olahan Peneliti, 2018. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan mengenai Konten Media dan Khalayak Aktif 
Khalayak aktif adalah khalayak yang mempunyai kemampuan tersendiri 
untuk menghasilkan dan membuat makna yang ada di dalam tayangan sebuah film 
atau drama-drama seri yang ditontonnya, dan juga cerita dalam novel yang 
dibacanya.1Khalayak memiliki keputusan aktif tentang bagaimana menggunakan 
media. Khalayak aktif dianggap selektif dalam proses konsumsi media yang 
dipilih untuk digunakan. Khalayak aktif tidak asal-asalan dalam mengkonsumsi 
media, namun didasari alasan dan tujuan tertentu. Karakteristik khalayak aktif 
dikatakan mengkonsumsi media dalam rangka suatu kepentingan untuk memenuhi 
kebutuhan dan tujuan tertentu yang dimiliki. Khalayak aktif sangat 
memperhatikan setiap konten yang disampaikan oleh media massa. 
Kondisi media di Indonesia yang hampir sepenuhnya dimiliki oleh swasta 
yang tentunya mendirikan  perusahaan media untuk mendapatkan keuntungan 
komersial. Penyampaian pesan kepada khalayak media massa perlu 
dipertimbangkan dampak komersialnya pada media massa. Sejumlah tayangan 
televisi yang dikritik tidak mencerdaskan atau tidak memberikan manfaat, tetap 
ditayangkan stasiun televisi karena memberi manfaat komersial pada stasiun 
televisi yang hampir sepenuhnya dimiliki oleh swasta. Dalam kondisi seperti itu, 
posisi khalayak media sebagai konsumen pesan yang disampaikan media massa 
menjadi tak berdaya.2 
                                                           
1Rachmah Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya, (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2014), h. 161 
2 Yosal Iriantara, Literasi Media dan Pemberdayaan Khalayak, h. 109 
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Seringkali khalayak media massa hanya dipandang sebagai satuan jumlah yang 
berasarkan ukuran yang dinamakan rating kemudian dijual oleh stasiun televisi 
pada pemasang iklan. Karena itu banyak lembaga diberbagai negara yang 
berupaya mengembangkan keberdayaan khalayak sebagai konsumen media massa 
untuk menjadi konsumen media yang cerdas.3 
Salah satu hal penting dalam hubungan media adalah cara pandang dan cara 
menyikapi khalayak terhadap berbagai konten media. Seperti sudah dibahas 
sebelumnya, bahwa pesan media merupakan pesan yang disusun dan realitas 
media kadang berbeda dengan realitas sebenarnya. Beberapa pesan media 
memiliki dampak buruk. Ketika didapati kondisi demikian, memang sangat perlu 
cara bersikap yang tepat. Cara pandang khalayak terhadap konten media 
menentukan cara khalayak bersikap terhadap konten media tersebut.  
Media massa merupakan tempat di mana pesan media diolah sebelum 
disebarluaskan. Sehingga diperlukan komitmen dan tanggung jawab sosial untuk 
menyajikan konten media yang bermanfaat bagi khalayak. Bukan hanya sekedar 
mengejar deadline, oplag, atau rating semata, tetapi tanggung jawab untuk 
memberikan informasi dan hiburan yang memang sangat dibutuhkan masyarakat. 
Adapun cara khalayak bersikap dam menyikapi konten media beragam. Misalnya, 
ketika seseorang mendapati konten media, ada yang bersifat konsumtif dan 
menelan mentah-mentah setiap konten media tanpa menganalisis, apakah pesan 
itu sesuai dengan kebutuhannya atau justru sebaliknya.  
Berita, iklan, film, dan sinetron yang dikonsumsi begitu saja, tanpa 
dianalisis dan disesuaikan akan menjadikan seseorang sangat konsumtif. Ada  
sebagian orang yang sangat suka sekali dengan sinetron, menonton bola, bahkan 
menjadi rutinitas sehingga jadwal kegiatan lain disingkirkan meskipun itu 
                                                           
3 Yosal Iriantara, Literasi Media dan Pemberdayaan Khalayak, h. 109 
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kemudian mengganggu kebutuhan istirahat, kerja atau bersosialisasi dengan 
keluarga. Selain itu ada yang bersikap tidak peduli dan masa bodoh dengan media, 
sebagai contoh ada sikap masyarakat yang menolak dengan apapun konten media, 
oleh karena itu menonton televisi dianggap sesuatu yang buruk, karena tayangan 
televisi dapat memberikan pengaruh yang sangat buruk.4 
Hal tersebut sesungguhnya merupakan cara bereaksi yang kurang tepat, oleh 
karena khalayak pasti membutuhkan informasi dan hiburan dari media massa, 
seseorang bisa mengetahui perkembangan aktual dari media massa. Jika seseorang 
sangat menolak dengan konten media maka seperti menjadi buta informasi dan 
tertinggal dari orang lain. Sikap kritis mutlak diperlukan tetapi yang dimaksudkan 
adalah kritis yang bijaksana, yaitu mengidentifikasi pesan media yang bermasalah 
dan menyaring pesan media dan memanfaatkan informasi yang memang betul-
betul dibutuhkan.  
Jumlah khalayak bagi setiap media juga dibatasi oleh selera, kepentingan, 
dan motivasi publik. Jadi komunikasi massa yang tidak berarti komunikasi untuk 
semua orang, bahkan sebaliknya, dalam komunikasi massa selalu ada seleksi 
sehingga khalayak dari setiap media cenderung hanya kalangan atau kelompok 
tertentu saja yang jumlahnya memang bisa banyak atau massal. Baik media 
maupun khalayak selalu memilih media sesuai dengan keinginannya.  
Beberapa hal tersebut sangat membutuhkan khalayak aktif yang mampu 
menganalisis konten media sebelum menerima pesan yang disampaikan oleh 
media massa. Khalayak aktif bukanlah khalayak yang hanya menerima pesan 
begitu saja dan mengikutinya begitu saja, tetapi khalayak aktif mempunyai 
kemampuan untuk menghasilkan makna dari konten media yang dikonsumsinya. 
                                                           
4 Apriadi Tambaruka, Literasi Media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, h. 235-
236. 
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Sinetron merupakan salah satu konten media yang banyak di tonton oleh 
khalayak. 
Sinetron atau disebut dengan sinema eletronik atau populer disebut program 
drama. Kata drama berasal dari bahasa yunani dran, artinya bertindak atau 
berbuat. Asal kata dromai artinya perbuatan meniru suatu kejadian yang ditiru. 
Dalam perkembangan peradaban manusia, drama pun berkembang tidak hanya 
dipentaskan diatas panggung, tetapi diproduksi dalam bentuk film layar lebar, dan 
siaran televisi. Berfungsi tidak hanya media hiburan, tetapi juga sebagai 
penambah ilmu pengetahuan.  
Program drama populer disebut sinetron (sinema eletronik) adalah program 
televisi yang menyajikan cerita mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau 
beberapa orng yang diperankan oleh actor atau artis yang terlibat dalam konflik 
dan emosi. Sistem produksinya sama dengan film layar lebar, perbedaannya hanya 
pada penggunaan kamera. Jika film layar lebar menggunakan kamera optic 
dengan bahan seluloid, sedangkan sinetron dengan kamera eletronik. Meskipun 
saat ini produksi beberapa film layar lebar sudah menggunakan kamera eletronik. 
Perbedaan lainnya adalah film layar lebar ditotnton melalui projector yang 
dipantulkan pada objek berwarna putih, sementara sinetron cukup disaksikan 
dilayar kaca saja.  
Memproduksi program drama, stasiun televisi kurang intensif menggarap 
program televisi, sehingga lebih banyak dikerjakan oleh pihak PH (production 
house). Stasiun televisi lebih suka membeli program drama atau dengan sistem 
produksi bagi hasil dengan pihak yang memproduksinya. Stasiun televisi juga 
melakukan pembelian dari pihak agensi dari luar negeri seperti drama dari Korea 
dan Taiwan yang marak tayang di stasiun televisi swasta nasional.
5
 
                                                           
5 Rusman Latif, Yusiati Utud, Siaran Televisi Non Drama, (Jakarta:Prenada Media 
Group, 2015), h. 27-28 
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Program drama masih menjadi hiburan yang tidak pernah terpinggirkan oleh 
program lain. Walau beberapa stasiun televisi swasta berfokus pada informasi, 
namun program drama tetap saja menjadi program yang disukai penonto. Jika 
diurutkan, program yang disukai penonton, program drama masih menepati posisi 
pertama, disusul reality show, komedi, music, dan program informasi. Dengan 
catatan, program informasi pada saat-saat tertentu menjadi sangat diminati, jika 
ada hal-hal yang harus segera diinformasikan dan diketahui masyarakat. Misalnya 
informasi tentang tsunami, gempa bumi atau jatuhnya sebuah pesawat 
penumpang. 
 
B. Dekoding sebagai Proses Interpretasi  Khalayak terhadap Konten Media 
1. Memahami Dekoding 
Dekoding adalah kemampuan khalayak untuk menerima pesan dan 
membandingkan pesan tersebut dengan makna yang sebelumnya telah disimpan di 
dalam ingatan mereka. Ketika seseorang menerima pesan dari pihak lain maka 
seseorang tersebut akan melakukan dekoding terhadap pesan itu berdasarkan 
persepsi, pemikiran, dan pengalaman masa lalu. Proses dekoding pesan media 
merupakan hal penting dalam kajian budaya. Telah diketahui bahwa masyarakat 
menerima informasi dalam jumlah besar dari kelompok elite masyarakat yaitu 
media, dan khalayak secara tidak sadar menerima, menyetujui, atau mendukung 
apa yang dikemukakan.6  
Berbagai hubungan sosial secara tingkatan berada dalam masyarakat yang 
tidak imbang yang menghasilkan situasi di mana yang berada pada kelas sosial 
rendah harus menerima pesan dari yang berada pada kelas sosial yang lebih tinggi. 
Media melakukan kontrol terhadap isi pesan dengan melakukan enkoding 
                                                           
6 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta, Kencana:Prenada Media 
Group, 2013), h. 548 
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terhadap pesan. Komunikator memiliki pilihan terhadap sejumlah kode dan 
simbol yang akan memengaruhi makna isi pesan bagi penerimanya. Pada saat 
bersamaan audiensi akan menggunakan berbagai kategori yang dimiliki untuk 
melakukan dekoding terhadap pesan, dan seringkali menginterpretasikan pesan 
media melalui cara-cara yang tidak dikehendaki oleh sumber pesan sehingga 
menimbulkan makna yang berbeda. Sebagai akibat munculnya makna yang 
berbeda ini, ideologi yang berlawanan akan muncul di masyarakat. Makna yang 
diinginkan suatu pesan dapat hilang atau atau tidak diterima oleh kelompok 
audiensi karena memberikan interpretasi dengan cara yang berbeda.7  
Menurut Hall, khalayak melakukan dekoding terhadap pesan media melalui 
tiga kemungkinan posisi yaitu: 
1. Posisi Hegemoni Dominan, adalah media menyampaikan pesan, dan 
khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media secara kebetulan juga 
disukai oleh khalayak. Ini adalah situasi dimana media menyampaikan 
pesannya dengan menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. 
Dengan kata lain, baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan 
budaya dominan yang berlaku. Media harus memastikan bahwa pesan yang 
diproduksinya harus sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam 
masyarakat. Jika misalnya khalayak menginterpretasikan pesan iklan di 
media  melalui cara-cara yang dikehendaki media maka media, pesan dan 
khalayak sama-sama menggunakan ideologi dominan.  
2. Posisi Negosiasi, posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Dalam 
hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat umum, 
                                                           
7 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, h.549 
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namun khalayak akan melakukan beberapa pengecualian dalam 
penerapannya yang disesuaikan dengan aturan budaya setempat.  
3. Posisi Oposisi, adalah cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam 
melakukan dekoding terhadap pesan media melalui oposisi yang terjadi 
ketika khalayak yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode 
alternatif. Khalayak menolak makna pesan yang dimaksudkan atau disukai 
media dan menggantikannya dengan cara berfikir khalayak sendiri terhadap 
topik yang disampaikan media.8 
2. Pesan 
Dalam kehidupan manusia, komunikasi sangat penting karena dapat 
menjembatani segala bentuk ide yang akan disampaikan seseorang kepada orang 
lain. Salah satu unsur penting dalam melakukan komunikasi adalah pesan. Oleh 
karena itu, pesan harus disampaikan melalui media yang tepat, bahasa yang 
dimengerti, kata-kata yang sederhana dan sesuai dengan maksud serta tujuan 
penyampaian pesan, dan mudah dicerna oleh komunikan. 
a. Definisi Pesan 
Pesan adalah gagasan, perasaan, atau pemikiran yang akan diencode oleh 
pengirim atau didecode oleh penerima. Pada umumnya, pesan berbentuk sinyal, 
simbol, tanda, atau kombinasi dari semuanya dan berfungsi sebagai stimulus yang 
akan direspons oleh penerima. Apabila pesan ini berupa tanda, harus dapat 
membedakan tanda yang dialami, artinya tanda yang diberikan oleh lingkungan 
fisik, tanda yang dikenal secara universal. Contoh, petir merupakan tanda hujan 
akan turun, asap merupakan tanda adanya api.  
Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah dalam 
usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat 
                                                           
8Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, h.550-551 
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disampaikan secara panjang, tetapi perlu diperhatikan dan diarahkan pada tujuan 
akhir dari komunikasi. Pesan (message) terdiri atas dua aspek, yaitu isi pesan (the 
content of message) dan lambang/ symbol untuk mengekspresikannya. Lambang 
utama pada komunikasi umunya adalah bahasa karena bahasa dapat 
mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini, hal yang konkret dan 
abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan yang akan datang, dan sebagainya. 
Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 
komunikator. Pesan dapat berupa gagasan, pendapat, dan sebagainya yang sudah 
dituangkan dalam suatu bentuk dan melalui lambang komunikasi diteruskan 
kepada orang lain atau komunikan. 
Ada dua hal utama yang terkandung dalam makna pesan yaitu Content 
meaning, merupakan makna literal suatu pesan yang sering ditampilkan secara 
verbal. Makna ini mudah dipahami karena selalu diucapkan atau ditulis dengan 
menggunakan bahasa yang sama diantara pengirim dan penerima. Relationship 
meaning, merupakan makna pesan yang harus dipahami secara emosional 
(konotasi). Pesan yang dikirimkan atau yang diterima hanya dipahami para pihak 
yang sudah mempunyai relasi tertentu. 
b. Karakteristik Pesan  
Pesan mempunyai  beberapa karaktersitik yaitu origin, pesan asli karena 
pesan ini merupakan symbol atau tanda yang berasal dari lingkungan fisik 
sekitarnya. Hal ini untuk membedakan antara pesan yang diciptakan melalui 
komunikasi intrapersonal dan antarpersonal. Mode, merupakan pesan yang tampil 
dalam bentuk visualisasi sehingga kemungkinan indra manusia memberikan 
makna terhadap pesan ini. Physical character, merupakan pesan yang memiliki 
ukuran, warna, kecerahan dan identitas. Organization, merupakan pesan yang 
mengandung ide atau pendapat. Pesan akan mudah dimengerti jika pengirim 
menyusun (mengorganisasikan) pesan ini berdasarkan kriteria tertentu. Novelty, 
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atau kebaruan, kemutakhiran, adalah pesan yang mudah diterima karena 
ditampilakn secara khas, atau pesan yang tampil beda sehingga menggugah indra 
manusia.9 
 
C. Televisi sebagai Media Komunikasi Massa 
 Televisi sebagai media massa, sangat membantu dalam hubungan 
masyarakat. Dengan menggunakan televisi, penyebarluasan informasi bukan saja 
sangat luas, melainkan juga cepat dan serentak. Televisi dalam mengemban tugas 
sebagai penyebar informasi, mendidik, menghibur, kontrol sosial, harus dapat 
menyampaikan pesan agar masyarakat dapat memperoleh informasi yang jelas, 
lengkap, jujur, beretika, dan bermoral serta objektif, sehingga tidak timbul kesan 
seolah-olah itu “dipaksakan” dari atas ke bawah.  
Peranan media massa televisi dalam melaksanakan sekian banyak fungsinya 
dan hak yang dimilikinya seperti fungsi informasi, fungsi menyalurkan aspirasi 
rakyat, meluaskan komunikasi dan partisipasi masyarakat, dan koreksi yang 
konstruktif. Demikian juga televisi Indonesia harus membuka dirinya terhadap 
khalayak, berani berdialog dengan masyarakat, dan selalu berani memperhatikan 
tergadap usul, saran, kritik, dan pendapat dari masyarakat atau khalayak.10 
Kritik terhadap mutu acara dan tayangan yang dilayangkan oleh masyarakat 
sebagai tanda keberatan. Peran media massa yang diaharapkan dapat membawa 
masyarakat pada perubahan yang lebih membangun mengalami pembalikan, yakni 
munculnya kekhawatiran media akan menjadi sumber informasi kejahatan dan 
kekacauan. Tampaknya kebebasan yang di tayangkan oleh medium televisi dinilai 
                                                           
9 Suryanto,Asep Saeful Muhtadi, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Cet 1: Jakarta: CV 
Pustaka Setia,2015). h, 175-178 
10 Andi Alimuddin Unde, Televisi dan Masyarakat Pluralistik, (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2014), h. 88-89 
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tidak terkendali. Ada kesan bahwa media memiliki kecendrungan mengikuti 
selera masyarakat karena dipandang sebagai pasar yang menjanjikan uang.  
Berkaitan dengan ini, persaingan yang semakin ketat juga telah mendorong 
stasiun-stasiun penyiaran televisi di Indonesia membuka pasar yang lebih besar 
dan luas.  Tidak lagi dibatasi oleh wilayah geografis di mana stasiun televisi 
berada, sebab teknologi satelit memungkinkan hal itu, televisi menjadi media 
pengawal produksi baru.  
Tahapan produksi televisi dalam arti yang luas dengan tujuan mencari 
keuntungan sebesar-besarnya adalah meliputi aspek pemasaran, yaitu segmentasi 
(struktur audiensi) , target (seleksi/menjangkau), positioning (pencitraan produk 
pada otak audiensi), diferensasi (fokus kekuatan pada suatu program), parameter 
rating, share dan strategi penetapan tarif (rate card). Untuk membuat acara 
(program) televisi, hal pertama yang harus dilakukan adalah penggalian idea tau 
gagasan kreatif dengan merancang konsep program. Tentunya ide-ide yang akan 
dilahirkan juga harus mempertimbangkan berbagai hal.11 
Televisi saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di depan televisi 
dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk ngobrol dengan keluarga atau 
pasangannya. Bagi banyak orang televisi adalah teman, televisi menjadi cermin 
perilaku masyarakat dan televisi dapat menjadi candu. Televisi membujuk 
seseoarang untuk mengonsumsi lebih banyak dan lebih banyak lagi. Televisi 
memperlihatkan bagaimana kehidupan orang lain dan memberikan ide tentang 
bagaimana ingin menjalani hidup. Ringkasnya televisi mampu memasuki 
kehidupan seseorang lebih dari yang lain.  
                                                           
11 Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan 
Investigasi, Dokumenter dan Teknik Editing, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 20 
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Perekonomian yang sehat stasiun televisi dapat menjadi tambang emasa 
bagi pemiliknya, namun dalam perekonomian yang lemah stasiun televisi hanya 
kan menghabiskan dana pemiliknya. Menjalankan stasiun televisi harus 
memerlukan imajinasi dan gairah karenanya para pengelola televisi haruslah 
berdiri dari orang-orang yang kaya gagasan dan penuh energi. Selain itu, televisi 
menggunakan gelombang udara publik, sehingga televisi mempunyai tanggung 
jawab kepada pemirsanya melebihi bisnis lainnya dalam masyarakat.12 
Seiring dengan kebebasan informasi, industri pertelevisian di Indonesia 
telah berkembang pesat. Bermula dari hanya stasiun televisi milik pemerintah kini 
telah berkembang menjadi banyak televisi swasta yang berada di Jakarta dan juga 
sejumlah stasiun lokal diberbagai daerah di Indonesia. Televisi merupakan media 
favorit bagi para pemasang iklan, karena itu mampu menarik investor untuk 
membangun industri televisi. Kini penonton televisi Indonesia telah memiliki 
banyak pilihan dalam menikmati berbagai program acara televisi. Media televisi 
merupakan industri yang padat modal, padat teknologi, dan padat sumber daya 
manusia.  
D. Analisis Resepsi Khalayak, Kajian Budaya, dan Teori Representasi 
1. Analisis Resepsi Khalayak 
 Analisis resepsi adalah studi penerimaan atau analisis penerimaan, analisis 
resepsi khalayak atau audiens memahami proses pembuatan makna yang 
dilakukan oleh audiens ketika mengonsumsi tayangan sinema atau program film 
seri di telivisi, misalnya. Analisis resepsi digunakan untuk melihat dan memahami 
respon, penerimaan, sikap, dan makna yang diproduksi atau dibentuk oleh 
penonton atau pembaca majalah atau novel-novel dan romantik misalnya terhadap 
                                                           
12 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Cet 2, Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 
1-3 
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konten dari karya literature dan tulisan dalam majalah. Asumsi dasar dari analisis 
resepsi adalah konsep khalayak aktif. Khalayak aktif adalah khalayak yang 
mempunyai otonomi untuk memproduksi dan mereproduksi makna yang ada di 
dalam tayangan sebuah film atau drama-drama seri yang ditontonnya, dan juga 
cerita dalam novel yang dibacanya. 13 
Resepsi merupakan bagian dari studi khalayak yang digunakan untuk 
menganalisis penerimaan khalayak terhadap konten media. Analisis resepsi 
dikembangkan oleh Stuart Hall dari Center for Contempory Cultural Studies 
(CCCS) atau Pusat Kajian Budaya Kontemporer, di University of Birmingham di 
Inggris. Menurut Stuart Hall, studi penerimaan adalah teori berbasis khalayak 
yang berfokus pada bagaimana beragam jenis anggota khalayak memaknai bentuk 
konten tertentu. Stuart Hall memandang bahwa seorang peneliti harus 
memusatkan perhatiannya pada analisis atas konteks sosial dan politik dalam 
produksi konten, serta konsumsi konten media (penafsiran).14 
Studi khalayak menekankan pada kemampuan khalayak aktif, penonton 
diposisikan sebagai konsumen sekaligus produsen makna. Crish Barker 
mendefinisikan khalayak aktif sebagai kemampuan pemirsa untuk menjadi 
pencipta makna ketimbang hanya sebagai penerima pasif dari apa yang 
ditawarkan oleh teks.15 Hal ini sangat berbeda dengan perspektif efek terbatas. 
Teori tersebut memosisikan penonton sebagai pemirsa pasif yang dengan mudah 
meniru kekerasan televisi dengan menawarkan bukti statistik bahwa bukti statistik 
tersebut tidak bisa disimpulkan dan bukan merupakan bukti kausal. Menurutnya 
pemirsa televisi bukanlah massa homogeni melainkan penonton yang beragam 
                                                           
13 Rachmah Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya,  h. 161 
14Nur Inayah Yushar,” Resepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Terhadap Film 
Dokumenter Sicko: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar”, Skripsi 
(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016),h. 14  
15 Crish Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik,(Bantul: Kreasi Wacana, 2004),  h. 6 
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dan terdiri dari beragam kompetensi kultural pula. Oleh karenanya pemirsa yang 
terbentuk secara berbeda akan menanggapi makna tekstual yang berbeda.  
Stuart Hall mengatakan bahwa produksi makna tidak menjamin 
dikonsumsinya makna tersebut sesuai yang dimaksud oleh produsennya.16 Oleh 
karenanya, meskipun pesan menawarkan pembacaan tertentu namun tidak 
menutup peluang akan pemaknaan berbeda. sebab pesan yang di encoding dengan 
satu cara dapat di dekoding atau dibaca dengan cara yang berbeda. Meskipun 
demikian, secara umum pembuat pesan menginginkan sebuah pemahaman 
dominan atau pemahaman yang disukai oleh khalayak. Baran dan Davis 
memandang bahwa pemahaman dominan adalah makna yang dimaksudkan oleh 
pembuat pesan dari konten tersebut. Akan tetapi seperti yang dijelaskan 
sebelumnya bahwa sangat memungkinkan bagi khalayak untuk memaknai pesan 
secara berbeda dari makna yang dimaksudkan oleh oleh pembuat pesan dan 
bahkan membuat penafsiran alternatif. khalayak bisa saja tidak setuju atau 
menyalahartikan beberapa aspek dari pesan tersebut dan memberikan sebuah 
alternatif atau makna negosiasi yang berbeda dari pesan yang dipilih dengan cara 
yang penting.  
Khalayak dari berbagai media massa sangat berkembang seiring 
perkembangan teknologi yang terus memperkuat arusnya karena khalayak lebih 
cenderung mengkomsumsi media massa dibanding media lainnya utamanya 
televisi. Televisi saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di depan 
pesawat televisi dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk berbicara 
dengan keluarga atau pasangan mereka. Bagi banyak orang televisi adalah teman, 
televisi menjadi cermin perilaku masyarakat dan televisi dapat menjadi candu.  
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Televisi membujuk seseorang untuk mengonsumsi lebih banyak dan lebih 
banyak lagi. Televisi memperlihatkan bagaimana kehidupan orang lain dan 
memberikan ide tentang bagaimana kehidupan orang lain dan memberikan ide 
tentang bagaimana seseorang ingin menjalani hidupnya. Ringkasnya, televisi 
mampu memasuki relung-relung kehidupan seseorang lebih dari yang lain. 17 
Kekuatan televisi berada dalam pemakaiannya yang umum namun berjarak, 
yang membentuk pengakuan terhadap perannya dalam proses memahami dunia. 
Namun akan keliru jika dikatakan bahwa penonton televisi menjadi korban dari 
apa yang ditontonnya, dan jika penonton menjadi korbannya itu karena memang 
ingin menjadi korban. Di sini ditemui hal yang sangat penting meskipun tidak bisa 
dipahami karena masyarakat sebenarnya sudah dianugrahi dengan inteligensia 
yang kritis, dan dengan mengakui keberhasilan besar televisi, maka seseorang 
sebenarnya bisa menjaga jarak. Karena menonton bukan berarti secara paksa 
tunduk pada hal-hal yang ditontonnya.18 
2. Kajian Budaya (Cultural Studies) 
Kajian Budaya merupakan kelompok pemikiran yang memberikan perhatian 
pada cara-cara bagaiamana budaya dihasilkan melalui perjuangan diantara 
berbagai ideologi. Studi cultural memberikan perhatiannya pada bagaimana 
budaya dipengaruhi oleh berbagai kelompok dominan dan berkuasa. Nama Stuart 
Hall adalah yang paling sering diasosiasikan dengan aliran pemikiran ini. Menurut 
hall, media adalah instrumen kekuasaan kelompok elite, dan media berfungsi 
menyampaikan pemikiran kelompok yang mendominasi masyarakat, terlepas 
apakah pemikiran itu efektif atau tidak.  
                                                           
17 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Cet 2, Jakarta:  Kencana Prenada Media Group, 
2010), h. 1  
18 
Dominie Wolton, Kritik Atas Teori Komunikasi Kajian dari Media Konvensional Hingga 
Era Internet, (Bantul: Kreasi Wacana, 2000), h. 83 
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Kajian budaya menekankan pada gagasan bahwa media menjaga kelompok 
yang berkuasa untuk tetap memegang kontrol atas masyarakat sementara yang 
kurang berkuasa menerima apa saja yang disisakan kepada kelompok yang 
berkuasa. Kajian budaya merupakan tradisi pemikiran yang berakar dari gagasan 
ahli filsafat Karl Max yang berpandangan kapitalisme telah menciptakan 
kelompok elite yang berkuasa yang melakukan eksploitasi terhadap kelompok 
yang tidak berkuasa dan lemah. Kelompok yang lemah akan mengalami alienasi 
yaitu kondisi psikologis di mana orang mulai merasa memiliki kontrol terbatas 
terhadap masa depan.19 
Kajian budaya juga merupakan salah satu pemikiran kritis yang membahas 
mengenai ketidaksamaan, ketertindasan, atau ketidakadilan dalam suatu tatanan 
sosial. Terdapat beberapa pembahasan dalam teori kritis, diantaranya adalah 
pembahasan mengenai pemikiran marxisme, mazhab frankrut, era modernisasi, 
postmodernisasi, postkolonialisme, postkulturalisme, kajian fenimisme, dan kajian 
budaya. Teori kritis pada awalnya lebih berfokus pada persoalan ekonomik 
politik. Artinya pemikiran ini lebih banyak mempertanyakan masalah siapa yang 
diuntungkan dan siapa yang dirugikan dalam sebuah sistem sosial, serta 
pertanyaan mengenai siapa yang mendominasi dan siapa yang didominasi dalam 
sebuah sistemsosial. Seiring perkembangannya, terlebih lagi perkembangan 
teknologi media massa, tradisi kritis kemudian lebih banyak berfokus pada 
pembahasan mengenai ideologi budaya dominan, dan kajian budaya termasuk ke 
dalamnya. Meskipun demikian keduanya masih saling terkait satu sama lain. 
Budaya dalam kajian ini lebih dipandang sebagai suatu yang bersifat ekonomi 
politis dibanding sesuatu yang bernilai estetis.  
                                                           
19 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, h. 536-536 
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Crish Barker memandang bahwa kajian budaya sangat berhubungan dengan 
persoalan-persoalan politik, dengan menekankan pentingnya perubahan dan 
representasi dari dan untuk kelompok-kelompok sosial yang terpirnggirkan. 
Dengan demikian Barker, kajian budaya adalah teori yang dihasilkan oleh para 
pemikir yang menganggap produksi pengetahuan teoritis sebagai suatu praktik 
politis. Di sini pengetahuan tidak pernah dipandang sebagai fenomena netral atau 
objektif, melainkan sebagai persoalan posisionalitas, persoalan dari mana, kepada 
siapa, dan dengan tujuan apa seseorang berbicara.20  
Stuart Hall sebagai salah satu teoritikus kajian budaya mendefinisikan 
bahwa kajian budaya merupakan salah satu formasi diskrusif, yaitu sekumpulan 
(formasi) gagasan, citra dan pabrik yang menyediakan cara-cara untuk berbicara 
tentang suatu topic, aktivitas sosial atau wilayah institusional tertentu dalam 
masyarakat.21 Budaya yang dimaksud oleh Stuart Hall adalah medan nyata tempat 
praktik-praktik, representasi-representasi, bahasa dan kebiasaan-kebiasaan suatu 
masyarakat berpijak. Selain itu Hall memahami budaya sebagai bentuk-bentuk 
kontradiktif akal sehat yang sudah mengakar pada dan ikut membentuk kehidupan 
sehari-hari.22 Disisi lain budaya yang dimaksud adalah AS sebagai budaya massa, 
dan terfokus pada industry Hollywood sebagai budaya populer.  
Kajian budaya atau dikenal dengan cultural studies, adalah sebuah diskursif, 
demikian Stuart Hall menyebutnya. Hall menyatakan bahwa kajian budaya adalah 
sebuah kluster atau formasi, ide-ide, gambaran-gambaran, dan praktir-praktik 
yang menyediakan cara-cara menyatakan, bentuk-bentuk pengetahuan, dan 
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Crish Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik, h. 7 
22 
Crish Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik, h. 9-10 
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tindakan yang terkait dengan topik tertentu, aktivitas sosial atau tindakan institusi 
dalam masyarakat.23 
Stuart Hall menjelaskan bahwa kajian media dan budaya, atau lebih dikenal 
dengan media dan cultural studies, pada dasarnya mencoba untuk menggoyang 
kemapanan berfikir kita tentang realitas dan apa yang dimaksud dengan 
“real”(yang sebenarnya) dalam kehidupan budaya sehari-hari. Dalam dunia yang 
sudah dipenuhi dengan images atau gambar-gambar, dan tulisan-tulisan yang ada 
di koran, televisi, film, radio, iklan, novel dan lain sebagainya, cara menentukan 
diri sendiri atau mendefinisikan identitas sendiri dan lingkungan sekitar ternyata 
bervariasi dan berbeda satu sama lain. Di era yang disebut sebagai “media 
saturated world” saat kehidupan manusia telah dimediasi oleh media massa, dan 
cara melihat, memandang, memahami, dan berprilaku terhadap realitas sosial 
telah diantarai oleh media massa. Apa yang ada di sekitarnya, menentukan cara 
bertindak dan berprilaku terhadapnya, karena apa yang dilihat, tonton, 
baca,dengarkan, dan nikmati dari media massa seolah mengajarkan seseorang 
untuk melakukan seperti itu. Pada kenyataannya, budaya seseorang sebenarnya 
dibentuk oleh media massa yang dinikmati setiap harinya.24  
Kajian budaya senantiasa merupakan wacana yang membentang, yang 
merespon kondisi politik dan historis yang berubah dan selalu diatndai dengan 
perdebatan, ketidaksetujuan, dan intervensi. Misalnya, pada akhir 1970 an 
sentralitas kelas dalam kajian budaya dikacaukan pertama kali oleh penegasan 
feminisme akan pentingnya gender, dan selanjutnya oleh pertanyaan yang 
dicuatkan oleh para mahasiswa kulit hitam perihal tidak munculnya ras pada 
kebanyakan analisis kajian budaya. Kini, sama sekali tidak mungkin 
membayangkan kajian budaya dan budaya pop, misalnya, tanpa sekaligus 
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membayangkan sekian banyak kontribusi yang diberikan oleh feminism terhadap 
kajian budaya pop.25  
Studi komunikasi massa menjadi hal penting dalam pemikiran kajian 
budaya, dan media dipandang sebagai instrument yang ampuh bagi ideologi 
dominan, Selain itu, media memiliki potensi meningkatkan kesadaran masyarakat 
mengenai isu kelas, kekuasaan dan dominasi. Dalam hal ini, seseorang harus 
cermat dalam menafsirkan pemikiran kajian budaya yang memandang media 
sebagai hal yang penting tetapi tidak menjadikan media sebagai salah satunya hal 
yang harus diperhatikan. Inilah yang menjadi alasan mengapa seseorang  
menyebut pemikirannya sebagai kajian budaya bukan kajian media.26 
Beberapa hal yang terdapat dalam kajian budaya diantaranya ialah ideologi 
budaya yang mencakup bahasa, konsep dan kategorisasi yang berasal dari 
berbagai kelompok sosial yang berbeda dalam upaya untuk memahami 
lingkungan. Ideologi ditentukan oleh berbagai pengaruh yang seringkali sangat 
halus yang datang bersamaan dan menjadikan pengalaman terkesan sangat nyata. 
Selanjutnya ialah hegemoni pengaruh atas massa yang merupakan salah satu 
konsep penting dalam kajian budaya, dan sebagian besar teori ini bersandar pada 
pemahaman terhadap istilah hegemoni ini. Hegemoni dapat didefinisikan sebagai 
pengaruh, kekuasaan, atau dominasi kelompok sosial tertentu atas kelompok 
lainnya yang biasanya lebih lemah. Kemudian ada hegemoni tandingan yang 
walaupun masyaarakat sering kali mudah dipengaruhi oleh berbagai ideologi 
dominan yang kuat dan berpengaruh, namun adakalanya orang berupaya 
menunjukkan ideologinya sendiri yang bertentangan dengan hegemoni dominan 
yang mengakibatkan munculnya apa yang disebut Gramsci sebagai hegemoni 
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tandingan. Dengan kata lain, khalayak masyarakat tidak selamanya mau menerima 
dan memercayai apa saja yang disampaikan ideologi dominan.  
Selanjutnya adalah tindakan, yang merupakan definisi kedua mengenai 
budaya yang membahas tentang praktik atau perbuatan keseluruhan cara hidup 
suatu kelompok yakni apa yang dilakukan individu secara nyata setiap harinya. 
Apa yang dilakukan individu dan kelompok setiap harinya secara terus-menerus 
akan berperan dalam merevisi dan mengubah ideologi. Kemudian ada struktur 
kekuasaan yang merupakan bagian penting dari suatu hirarki sosial yang berkuasa. 
Setiap orang menjadi bagian dari hierarki struktur kekuasaan. Kekuasaan bekerja 
pada semua level kemanusiaan dan sekaligus membatasi keunikan identitas 
manusia, yang terakhir adalah dekoding, yaitu kemampuan khalayak untuk 
menerima pesan dan membandingkan pesan tersebut dengan makna yang 
sebelumnya telah disimpan dalam ingatan berdasarkan persepsi, pemikiran, dan 
pengalaman masa lalu.27 
3. Teori Representasi 
Representasi adalah bagian esensial dari proses di mana makna diproduksi 
dan dipertukarkan diantara anggota-anggota dari sebuah budaya. Representasi 
melibatkan budaya, tanda-tanda dan gambar-gambar yang mewakili atau 
merepresentasikan sesuatu. Representasi berarti menggunakan bahasa untuk 
berkata tentang sesuatu yang bermakna kepada orang lain.28 Representasi 
merupakan proses penggunaan data yang menghubungkan, menggambarkan, 
memotret, atau memproduksi sesuatu yang dilihat, diindra, dibayangkan, atau 
dirasakan dalam bentuk fisik tertentu. Bahasa memberikan makna mengenai 
sebuah makna mengenai sebuah budaya. Budaya yang digambarkan dalam sebuah 
film dapat dimaknai dengan bahasa. Proses representasi adalah untuk memberikan  
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28Racmah ida, Studi Media dan Kajian Budaya, h. 49-51 
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pemaknaan menyangkut objek, masyarakat, kejadian atau peristiwa yang 
berhubungan dengan konsep-konsep yang ada dalam pikiran. 
Bagian terbesar cultural studies terpusat pada pertanyaan tentang 
representasi, yaitu bagaimana dunia ini di konstruksi dan direpresentasikan secara 
sosial kepada orang lain dan diri sendiri. Bahkan unsur utama cultural studies 
dapat dipahami sebagai studi atas kebudayaan sebagai praktik signifikasi 
representasi. Ini mengharuskan seseorang mengeksplorasi pembentukan makna 
tekstual.  Representasi juga menghendaki penyelidikan tentang cara dihasilkannya 
makna pada beragam konteks. Representasi dan makna cultural memiliki 
materialitas tertentu, yang melekat pada bunyi, prasasti, objek, citra, buku, 
majalah, dan program televisi. Keduanya diproduksi, ditampilkan, digunakan, dan 
dipahami dalam konteks sosial tertentu. 29 
 
E. Sinetron “Dunia Terbalik”   
“Dunia Terbalik” adalah sinetron terbaru di tahun 2017 yang ditayangkan 
di RCTI. Sinetron Dunia Terbalik mulai ditayangkan pada Kamis, 5 Januari 2017, 
Sinetron ini langsung berhasil menghipnotis para penonton dan sudah berhasil 
mencuri perhatian penonton. Hal ini terlihat jelas dari rating yang berhasik diraih 
oleh sinetron “Dunia Terbalik”. Tak jarang pula sinetron ini berhasil menempati 
posisi nomor 1. Dunia Terbalik tayang setiap hari pukul 20.15– 21.15 di RCTI.  
Sinetron “Dunia Terbalik” RCTI mengisahkan tentang cerita bernuansa 
religi  yang dikemas dalam bentuk drama kehidupan disertai dengan komedi yang 
bakal menghibur penonton. Suasana di sinetron ini mirip dengan sinetron 
produksi MNC pictures lainnya seperti Preman Pensiun dan Tukang Ojek 
Pengkolan. Sebagai tambahan, sinetron Dunia Terbalik dibintangi oleh Agus 
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Kuncoro, Idrus Madani, Yafi Tessa, Indra Birowo, Sutan Simatupang, Mieke 
Amalia, Benk Benk, dan lain-lain 
Sinetron ini bercerita tentang para suami yang ditinggalkan istrinya untuk 
bekerja di luar negeri. Kisahnya dimulai dari Akum, Aceng, Idoy dan satu musuh 
bebuyutan Aceng, Dadang yang selalu bersaing dalam segala hal. Jika pada 
umumnya seorang suami yang bertugas menafkahi istri dan keluarga, dalam 
sinetron ini ternyata terbalik. Para istri bekerja untuk keluarga, sedangkan para 
suami bertugas mendidik anak serta mengurus urusan rumah tangga. Cerita ini 
mengambil latar kehidupan masyarakat Jonggol, Bogor. 
Dadang adalah salah satu suami di kampung tersebut yang beruntung 
karena istrinya mendapatkan penghasilan paling besar diantara para TKW yang 
lain. Keberuntungan inilah yang kemudian membuatnya menjadi sombong dan 
suka pamer harta kekayaan dan membuat Aceng iri hati. Karena tidak suka 
dengan sikap Dadang, Aceng selalu berusaha membuat Dadang kalah darinya. 
Namun sayangnya kadang Aceng malah terkena batunya. Sebagai penengah 
diantara mereka berdua ada sosok Akum dan Idoy. Mereka selalu berusaha agar 
situasi disekitar tidak semakin panas. 
Desa Cikadu sebagai penyalur TKW terbanyak tidak lepas dari peran 
Yoyoh sang calon TKW. Ia giat membujuk rayu para calon TKW agar mau ke 
luar negeri dengan jaminan penghasilan yang besar. Salah satu warga yang selalu 
ia pengaruhi adalah Kokom. Kokom yang kehidupannya serba pas-pasan bahkan 
berkekurangan ingin bisa hidup berada seperti layaknya warga Cikadu, Jonggol 
yang menjadi TKW. Ia ingin mengambil alih tugas mencari nafkah dengan 
bekerja di luar negeri. Akan tetapi Koswara, suami Kokom tidak seperti suami 
pada umumnya di desa Cikadu. 
 Koswara sama sekali tidak mengizinkan Kokom bekerja di luar negeri, 
karena menurutnya yang bertugas mencari nafkah adalah suami, sesulit apapun 
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kondisinya. Masalah inilah yang kemudian memicu konflik berkepanjangan dalam 
rumah tangga mereka.Untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi, 
seringkali warga desa Cikadu meminta nasihat pada Pak Kemed atau yang lebih 
sering dipanggil Ustadz Kemed. Layaknya seorang ustadz, warga desa 
menjadikan dirinya panutan. Sayangnya Pak Kemed yang dibanggakan warga 
ternyata bukanlah ustadz yang berdakwah dan memberikan nasihat berdasarkan 
kitab suci, melainkan dengan Google. 
Kehidupan warga di desa tersebut berbanding terbalik dengan kehidupan 
warga desa pada umumnya,  karena yang berperan mencari nafkah dalam rumah 
tangga adalah laki-laki sebagai suami namun di desa ini sebaliknya, semua itu 
dilakukan perempuan sebagai istri yang berusaha mencari pekerjaan untuk 
meningkatkan kondisi perekonomiannya. dan dari situlah keunikan sinetron yang 
berjudul Dunia Terbalik ini.  
 
F. Tinjauan Islam mengenai Relasi Gender dan Komunikasi Massa 
1. Pengertian Gender Secara Umum 
 Gender merupakan analisis yang digunakan dalam menempatkan posisi 
setara antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan tatanan masyarakat 
sosial yang mempunyai derajat yang sama. Jadi gender bisa dikategorikan sebagai 
perangkat operasional dalam melakukan pengukuran terhadap persoalan laki-laki 
dan perempuan terutama yang terkait dengan pembagian peran dalam masyarakat 
yang dibangun oleh masyarakat itu sendiri. Gender bukan hanya ditujukan kepada 
perempuan semata tetapi juga kepada laki-laki. Hanya saja, yang dianggap 
mengalami posisi yang dibatasi sekarang adalah pihak perempuan, maka 
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perempuanlah yang lebih ditonjolkan dalam pembahasan untuk mengejar 
kesetaraan yang telah diraih oleh laki-laki beberapa tingkat dalam peran sosial.30 
Banyak persamaan perempuan dan laki-laki. Keduanya sama dalam 
kemanusiaan, sama dalam asal kejadian, sama dalam hak-hak penduduk dan 
rakyat. Persamaan itu dan persamaan-persamaan lainnya sebaiknya diingat, 
sehingga perbedaan-perbedaan yang ada, baik akibat kodrat bawaan maupun 
pengalaman sejarah dan budaya tidak melahirkan ketimpangan.31 Sebuah 
kesalahan yang sering dipersepsikan oleh banyak kalangan bahwa yang berhak 
membahas tentang gender itu adalah perempuan, sehingga laki-laki dianggap 
ganjil jika membahas atau membincangkan tentang gender. Hal seperti ini sama 
sekali tidak benar dan tidak beralasan. Gender bisa diperbincangkan dan dibahas 
oleh siapa saja yang mempunyai semangat keprihatinan terhadap keadilan dan 
kesamaan dalam segala bidang sosial dan kemasyarakatan.  
Gender secara terminologi merupakan kata serapan yang diambil dari 
bahasa Inggris. Kata gender ini jika dilihat posisinya dari segi struktur bahasa 
adalah bentuk nomina yang merujuk kepada arti jenis kelamin, sex atau disebut 
dengan Al-jins dalam bahasa arab. Sehingga jika seseorang menyebut atau 
bertanya tentang gender maka yang dimaksud adalah jenis kelamin dengan 
menggunakan pendekatan bahasa. Gender dapat didefenisikan sebagai sebuah 
perangkat peran yang bisa diibaratkan dengan kostum dan topeng pada sebuah 
acara pertunjukan agar orang lain bisa mengidentifikasi bahwa seseorang tersebut 
feminism atau maskulin.32 
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(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 46-47 
31M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Quran: Kalung Permata buat Anak-anakku, (Jakarta: 
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Gender merupakan konsep sosial yang digunakan untuk melihat perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan. Dalam kajian feminisme, gender bermakna ciri 
atau sifat yang dihubungkan dengan jenis kelamin tertentu, baik berupa kebiasaan, 
budaya, maupun perilaku psikologis, bukan perbedaan secara biologis. Pegiat 
kesetaraan gender secara sederhana membedakan definisi seks sebagai jenis 
kelamin biologis sejak lahir, yakni lakilaki atau perempuan berdasar alat kelamin 
yang dimiliki, sedangkan gender adalah “jenis kelamin” sosial berupa atribut 
maskulin atau feminim yang merupakan konstruksi sosial budaya.33 
Munculnya gender dalam diskursus keagamaan dan kemasyarakatan 
merupakan bagian dari arus informasi dan globalisasi yang melanda dunia 
moderen, disambut secara pro dan kontra sehingga banyak masyarakat islam 
menolak secara terbuka terhadap gender terutama kaum tradisional yang 
berpegang teguh pada peraturan dan ajaran resmi dalam agama, meskipun mereka 
tidak bisa menghindar atau lari dari tuntunan zaman itu. Dari pro dan kontra 
feminisme, dari kritikan dan kecaman yang terlontar, Islam diantaranya yang 
paling mendapat banyak sorotan dalam kaitannya terhadap status dan aturan yang 
diberikan agama ini terhadap kaum perempuan. Hegemoni Islam terhadap 
perempuan muslim di negara-negara Islam terlihat jelas dalam praktek keseharian 
di panggung kehidupan di mana kaum perempuan mendapat kesulitan dalam 
bergaul, mengekspresikan kebebasan individunya, terkungkung oleh aturan yang 
sangat membatasi ruang kerja dan gerak semangatnya, bahkan suaranyapun tidak 
berarti layaknya seorang warga negara atau anggota masyarakat atau hak seorang 
individu.34  
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2. Gender dalam Perspektif Islam 
Istilah Gender diperkenalkan oleh para ilmuwan sosial untuk menjelaskan 
perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan tuhan, 
dan bersifat betukan budaya yang dipelajari dan disosialisasikan sejak kecil. 
Perbedaan gender ini  sangat membantu untuk memikirkan kembali tentang 
pembagian peran yang selama ini dianggap telah melekat pada manusia 
perempuan dan laki-laki untuk membangun gambaran relasi gender serta 
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi kedua identitas gender yang berbeda.35 
Perspektif Islam mengenai gender menempatkan perempuan pada 
kedudukan penting. Tidak ada undang-undang atau aturan yang memberikan hak-
hak kepada perempuan, seperti yang diberikan Islam. Hal itu disebabkan Islam 
datang membawa prinsip persamaan diantara seluruh manusia. Tidak ada 
perbedaan antara satu individu dengan individu lain. Sebab Allah menciptakan 
seluruh manusia dari satu asal.36  
Beberapa hadis membahas tentang peranan perempuan yang sebenarnya 
penting dalam berbagai hal, karena perempuan juga mampu mengeluarkan 
kemampuannya sesuai denga yang dipelajarinya. Kemampuan itu sendiri tidak 
muncul dengan sendirinya, semua itu ada karena perempuan ingin berusaha 
mencari berbagai ilmu yang berkaitan denga kemampuan masing-masing. Karena 
itu perempuan membutuhkan berbagai ilmu dan pengajaran yang mampu 
meningkatkan kualitas kemampuannya.  
Perempuan Muslimah sejak periode Rasulullah saw, sama sekali tidak 
mengalami pendiskriminasian. Kaum perempuan pada waktu itu jika mengalami 
hal-hal yang dianggap melecehkan maka langsung dilaporkan kepada Rasulullah 
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saw. Sehingga perempuan tidak merasa terkungkung oleh perlakuan tidak adil. 
Perempuan tetap diberi kebebasan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat 
seperti melakukan pengajaran dan pendidikan karena ajaran agama sendiri 
menganjurkan untuk melakukan hal-hal yang baik.37 
Beberapa pembahasan tentang gender kebanyakan membahasa tentang 
perempuan, karena penempatan derajat perempuan masih mendapat tanggapan 
yang berbeda-beda. Beberapa pro dan kontra terus saja diperbincangkan mengenai 
gender karena adanya pendapat tentang perempuan bahwa tempatnya hanya di 
dapur dan mengurus anak-anak menuai banyak komentar karena dalam pandangan 
Islam, perempuan dan laki-laki memiliki derajat yang sama sebagai manusia. Oleh 
karena itu, cara terbaik untuk itu semua adalah dengan membaca kembali teks-
teks suci Al-Quran dan Hadits Nabi saw. Maupun teks-teks klasik karangan para 
ulama melalui cara-cara yang memungkinkan untuk mampu mengatasi keadaan 
yang tampaknya saling bertentangan tersebut.  
Teori Al-Quran yang dijadikan landasan oleh para feminis muslim dalam 
membincangkan dan menuntut keadilan gender berpandangan bahwa semua 
manusia diciptakan sama oleh Allah swt. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan, Dijelaskan dalam Al-Quran. QS. Al-Hujrat (49):13  
                                       
                 
 
Terjemahnya:  
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
                                                           
     37 Muhammad Rusydi Rasyid, Gender Discourse dalam Perspektif Pendidikan Islam, h. 
10 
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 Ayat tersebut menjelaskan penciptaan laki-laki dan perempuan dari 
berbagai macam ras tanpa ada perbedaan jenis kelamin. Satu-satunya yang bisa 
dianggap perbedaan mereka satu dengan lainnya dihadapan Allah adalah kualitas 
kedekatannya terhadap Tuhan. Siapa saja mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh nilai plus dari dua jenis kelamin tersebut.38 
Ayat selanjutnya juga membahas tentang kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan dalam lingkup keluarga yang dijelaskan dalam Al-Quran. QS. Al-
Baqarah (02): 233 
                                         
                                          
                                    
                                      
          
Terjemahnya: 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan. 
Ayat ini merupakan rangkaian pembicaraan tentang keluarga.39 Dimana 
kewajiban suami adalah memberi nafkah bagi anaknya dan istri mengurus segala 
kebutuhan anak di rumah.  Karena pada dasarnya keduanya memiliki tugas dan 
                                                           
38 Muhammad Rusydi Rasyid, Gender Discourse dalam Perspektif Pendidikan Islam, h. 74 
39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, pesan, kesan dan keserasian Al-Quran,Volume 1 
Surah Al-Fatihah dan Surah Al-Baqarah, ( Cetakan 1, Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 470 
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kewajiban masing-masing yang harus dilakukan sesuai dengan kadar 
kemampuannya. Dan sebaiknya keduanya mengikuti arahan tersebut sesuai ajaran 
agama islam. 
Hubungan ayat tersebut dengan penelitian ini adalah perempuan dan laki-
laki mempunyai hak dan kewajiban masing-masing yang harus dipenuhi, karena 
dalam ajaran agama Islam, telah ditentukan bagaimana hak dan kewajiban laki-
laki dan perempuan sebagai dua jenis kelamin yang berbeda. Perempuan sebagai 
ibu mempunyai tugas mengurus anaknya dari kecil hingga anaknya, dan laki-laki 
sebagai seorang bapak juga mempunyai kewajiban menafkahi anaknya. 
Sedangkan dalam sinetron “Dunia terbalik”, menceritakan perempuan dan laki-
laki mengganti tugasnya sebagaimana mestinya yaitu membalik segala pekerjaan 
laki-laki dilakukan oleh perempuan dan begitupun sebaliknya. Sehingga butuh 
sebuah penjelasan bagaimana penempatan yang baik bagi laki-laki dan perempuan 
untuk mengetahui hak dan kewajibannya yang dijelaskan pada ayat di atas.  
2. Komunikasi Massa  
Khalayak merupakan sasaran dari komunikasi, dan media adalah sesuatu 
yang sangat berperan penting dalam suatu proses komunikasi karena media sangat 
kuat dalam membentuk pemikiran khalayak dalam mengambil sebuah keputusan. 
Khalayak dan media massa menyatu dalam proses komunikasi massa, komunikasi 
massa melintasi pembagian struktural di dalam masyarakat seperti ras, pekerjaan, 
pendidikan agama, kelas sosial, termasuk  jenis kelamin. Media massa menyajikan 
jenis khusus sifat khalayak, pengalaman komunikan dan komunikator. Setiap 
media komunikasi mempunyai gramatika, yaitu aturan kerja yang erat 
hubungannya dengan gabungan panca indra, yang berkaitan dengan penggunaan 
media oleh seseorang.40  
                                                           
40 Rosmini, Tafsir Ayat-Ayat Komunikasi: Unsur-Unsur, Level dan Prinsip Komunikasi 
dalam Wawasan Al-Quran, ( Watampone: Penerbit Syahadah, 2017), h. 126 
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Komunikasi melalui media massa yang ditunjukkan kepada sejumlah 
khalayak besar. Studi komunikasi massa berfokus pada struktur media, hubungan 
media dengan masyarakat, hubungan antara media dan khalayak, aspek-aspek 
budaya dari komunikasi massa dari komunikasi massa dan dampak atau hasil 
komunikasi massa terhadap individu. Di dalam Al-Quran, terdapat beberapa term 
yang dapat dirujuk merepresentasikan makna komunikasi massa yaitu:  
                                      
Terjemahnya: 
(tuhan) yang Maha pemurah, Yang telah mengajarkan Al Quran. Dia 
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. 
Kandungan ayat: 
Salah satu wujud dari sifat Ar-Rahman (Maha Pengasih) Allah kepada 
manusia adalah adanya anugerah berupa potensi berkomunikasi, baik secara 
personal maupun secara massal. Potensi-potensi itu hanya diberikan kepada 
manusia dan tidak dimiliki oleh mahluk Allah yang lain.Nikmat Al-Quran dan al-
bayyan adalah dua nikmat Allah yang manfaatnya dalam kehidupan manusia tidak 
hanya berdimensi duniawi tapi juga ukhrawi.41  
Manusia memahami bagaimana melakukan komunikasi vertikal antara 
dirinya dan Allah pada saat membaca Alquran. Dengan al-bayyan, manusia 
menjalankan dengan baik cara berkomunikasi secara horizontal dengan sesama 
manusia lainnya. Potensi al-bayyan yang manusia dapat membantunya 
memanfaatkan alam semesta dengan isinya. Kemampuan manusia untuk 
berekspresi baik secara pribadi dan kolektif bersumber dari potensi al-bayyan 
yang dikaruniakan Allah kepadanya. Dengan potensi al-bayyan, manusia menjalin 
relasi dan komunikasi dengan orang lain. Dengan berkomunikasi, manusia merasa 
akan ketergantungan satu sama lain. Hal ini berarti karunia al-bayyan menjadi 
                                                           
41 Rosmini, Tafsir Ayat-Ayat Komunikasi: Unsur-Unsur, Level dan Prinsip Komunikasi 
dalam Wawasan Al-Quran, h. 126 
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pertanda bahwa manusia saling membutuhkan dan saling melengkapi dalam 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 42 
                                                           
42 Rosmini, Tafsir Ayat-Ayat Komunikasi: Unsur-Unsur, Level dan Prinsip Komunikasi 
dalam Wawasan Al-Quran, h. 126 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitan 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah analisis resepsi. Analisis resepsi adalah konsep 
khalayak aktif, khalayak aktif adalah khalayak yang mempunyai pemikiran 
tersendiri untuk memproduksi makna yang ada dalam sebuah tayangan yang di 
tontonnya atau bacaan yang dibacanya.  Peneliti menggunakan analisis resepsi 
pada penelitian ini  dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan tentang makna 
pesan pada saat peristiwa penerima berdasarkan konten yang diterima. Dengan 
kata lain pesan-pesan media secara subjektif dikontruksikan khalayak secara 
individual. Analisis resepsi mempunyai pengertian bahwa faktor konstekstual 
mempengaruhi cara khalayak memirsa atau membaca media, misalnya film atau 
mencoba mengkaji secara mendalam proses aktual dimana wacana media 
diasumsikan melalui praktek wacana dan budaya khalayaknya, analisis ini 
memahami makna, hubungan antara isi, media massa dan khalayak.1 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini berlokasi di UIN Alauddin Makassar. Dipilihnya UIN 
Alauddin Makassar sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa alasan. 
Selain bidang keilmuan umum, UIN Alauddin memberikan porsi yang sama 
terhadap ilmu agama sebagai landasan keilmuan dari program studi umum. UIN 
Alauddin juga merupakan salah satu PTAIN terbaik di Indonesia Timur. Waktu 
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan mulai tanggal 10 Juli sampai tanggal 10 
Agustus 2018. 
                                                           
1 Skripsi dengan judul, Analisis Penerimaan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta terhadap Nila-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama dan Pluralisme dalam Film 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan  peneltian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi 
cultural studies atau kajian budaya yang mencakup ide-ide, gambaran-gambaran, 
dan praktik-praktik yang menyediakan cara-cara menyatakan, bentuk-bentuk 
pengetahuan, dan tindakan yang terkait dengan topik tertentu, aktivitas sosial atau 
tindakan institusi dalam masyarakat. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 
Kajian budaya membahas mengenai dominasi media terhadap khalayak. Adapun 
Khalayak cenderung patuh terhadap dominasi tersebut, yang selanjutnya diberi 
istilah hegemoni. Khalayak dianggap memiliki kekuatan yang sama dengan 
kelompok dominasi untuk menentang dominasi dalam kehidupannya. Penelitian 
ini, pendekatan kajian budaya digunakan dengan cara melakukan dekoding atau 
pemaknaan terhadap sinetron dengan tiga kategori penafsiran yaitu hegemoni, 
negosiasi, dan oposisi. 
 
C. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
dari berbagai fakultas dan jurusan yang berbeda. Mahasiswa yang menjadi 
informan penelitian ditentukan dengan teknik observasi langsung ke fakultas 
masing-masing, dan peneliti memilih beberapa jurusan yang relevan dengan objek 
penelitian lalu memilih salah satu mahasiswa yang telah menonton sinetron 
“Dunia Terbalik”. Dengan cara perkenalan pada masing-masing informan melalui 
perantara teman peneliti yang terdapat dari berbagai fakultas yang telah 
ditentukan, lalu melanjutkan komunikasi dengan informan melalui nomor telepon. 
dan Whatsapp. 
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D.  Sumber Data 
1. Sumber data primer penelitian ini adalah seluruh hasil wawancara dengan 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Peneliti mempertimbangkan relevansi 
konten sinetron dan subjek yang memiliki kedekatan dengan isu dalam 
media massa, dengan harapan agar latar belakang keilmuan subjek 
penelitian dapat menjadi landasan pengetahuan dalam menginterpretasi 
sinetron. 
2. Sumber data sekunder penelitian ini adalah seluruh bahan bacaan yang 
berkaitan dengan penelitian, baik itu serupa bahan bacaan yang diterbitkan 
maupun yang bersumber dari internet, seperti jurnal online, dan lain-lain. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah metode dasar dalam memperoleh data pada penelitian 
kualitatif. Peneliti menjadikan observasi sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan Tujuan dari penelitian kualitatif 
adalah memahami perilaku subjek secara apa adanya. Hal ini berbeda dengan 
observasi pada penelitian kuantitatif yang membatasi observasi pada ringkasan 
berupa angka-angka dalam mengamati subyek penelitian. Observasi pada 
penelitian kualitatif berbentuk narasi atau deskripsi dari hal-hal yang dilakukan 
subjek dalam kondisi yang alami (natural settings). 
2. Wawancara Mendalam 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara mendalam 
yang dilakukan untuk mencari tahu atau melakukan investigasi yang lebih 
mendalam tentang topik atau isu tertentu dari konten media. Wawancara 
mendalam pada penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar dengan studi yang berbeda-beda. Wawancara mendalam 
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sebenarnya adalah bentuk dari percakapan yang lebih luas. Namun demikian 
wawancara mendalam mempunyai tujuan yang berbeda dari percakapan yang 
dilakukan biasanya. Dalam percakapan biasa, orang bicara tentang pekerjaannya, 
keluarganya, kejadian dalam pemberitaan, orang yang mereka tahu atau kenal, dan 
seterusnya.  
Wawancara dilakukan untuk penelitian pada isu-isu tertentu seperti perasaan 
yang tersembunyi, sikap, atau kepercayaan yang ada pada diri informan baik 
disadari ataupun tidak. Wawancara mendalam merupakan pertemuan antara dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara mendalam pada 
penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data peneliti. Peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.2 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.  Pada 
penelitian ini dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Pada 
dasarnya, dokumentasi digunakan untuk memperkuat penelitian kualitatif agar 
dapat lebih dipercaya.
3
 
 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen adalah alat yang digunakan untuk melakukan penelitian, dan  
instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena peneliti merupakan 
obejk yang penting dalam sebuah penelitian. Agar penelitian dapat terarah dan 
                                                           
2Rachmah Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya,( Edisi 
Pertama,Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h. 162-163 
3 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Buku 1 Edisi 6, (Penerbit Salemba 
Humanika, 2011), h. 159 
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bertujuan maka pengumpulan data penelitian sangat penting guna menjelaskan 
fenomena yang sedang diteliti. Disinilah arti penting dari alat pengumpulan data 
atau yang disebut dengan instrumen penelitian. Adapun beberapa instrumen 
pendukung lainnya pada penelitian ini yaitu laptop, buku, pulpen, dan lain 
sebagainya digunakan untuk melengkapi proses penelitian. Peneliti kemudian 
mencatat hasil-hasil pengamatan terhadap pesan-pesan yang disampaikan dalam 
proses penelitian.  
 
G.  Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu 
metode yang digunakan untuk mengolah hasil penelitian guna memperolah suatu 
kesimpulan dengan melihat kerangka pemikiran teoritis, maka teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Sebagaimana 
halnya dengan tahap penelitian yang lain, proses analisis data pun harus dirancang 
dan dipersiapkan terlebih dahulu. Sejak awal hendaknya peneliti telah siap dengan 
rencana analisis yang dapat mengarahkan bagaimana data yang dikumpulkan itu 
harus disusun, sehingga mampu mempunyai makna dan menghasilkan 
kesimpulan-kesimpulan yang akurat. 
4
 
Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk yang 
mudah untuk diinterpretasikan. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan 
tehnik pengumpulan data kualitatif untuk dapat lebih jelas dan tegas dalam 
memperoleh kepastian penulis dalam hal-hal yang bersifat kualititatif.  
                                                           
4 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 
Pendekatan, (Edisi Revisi, Jakarta: Kencana, 2005), h. 96-97 
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Dalam hal ini untuk mengetahui bagaimana Dekoding Khalayak mengenai 
Dominasi Perempuan dalam sinetron “Dunia terbalik” Adapun langkah-langkah 
analisis data yaitu: 
1. Posisi Hegemoni Dominan, adalah media menyampaikan pesan, dan 
khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media secara kebetulan juga 
disukai oleh khalayak. Ini adalah situasi dimana media menyampaikan 
pesannya dengan menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat.  
2. Posisi Negosiasi, posisi di mana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu.  
3. Posisi Oposisi, adalah cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam 
melakukan dekoding terhadap pesan media melalui oposisi yang terjadi 
ketika khalayak yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode 
alternatif.
5
 
 
 
 
 
                                                           
5Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, h.550-551 
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BAB IV 
RESEPSI MAHASISWA UIN ALAUDDIN MAKASSAR MENGENAI 
DOMINASI PEREMPUAN DALAM SINETRON DUNIA TERBALIK 
 
A. Tinjauan Umum Objek Penelitian 
Kajian budaya merupakan salah satu pemikiran kritis yang membahas 
mengenai ketidaksamaan, ketertindasan, atau ketidakadilan dalam suatu tatanan 
sosial. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Stanley J. Baran dan Dennis K. 
Davis dalam bukunya bahwa teori kritis adalah teori yang berjuang untuk 
pembebasan dan perubahan dalam susunan sosial yang dominan.1 Sinetron dalam 
konteks kajian budaya kerap dijadikan sebagai salah satu alat pemikiran mengenai 
ketidaksamaan, ketertindasan, atau ketidakadilan yang di bahas dalam kajian 
budaya itu sendiri. 
 Sinetron secara umum berfungsi sebagai sarana menyampaikan ideologi, 
atau bahkan hingga tujuan yang lebih ekstrim, sebagai alat propaganda. Namun 
Berbagai sinetron atau drama saat ini sudah tidak lagi menampilkan tema cerita 
baru tetapi hanya fokus kemasalah percintaan yang tak kunjung selesai sehingga 
beberapa sinetron diberhentikan oleh sutradara karena tidak lagi diminati oleh 
khalayak. Tetapi beberapa sinetron juga terus berlanjut hingga ribuan episode 
karena temanya yang dapat menarik perhatian khalayak. 
Sinetron “Dunia Terbalik” salah satunya, sinetron ini sebenarnya dapat 
menjadi alat pemikiran yang dramatis untuk khalayak bagaimana sebenarnya 
keadaan realitas saat ini yang mulai berubah karena pengaruh dari berbagai 
sumber. Meskipun di luar daripada itu tidak menutup kemungkinan adanya 
                                                           
1 Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan (Cet. VI; Jakarta: Salemba Humanika, 2013), h. 305 
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kepentingan tersendiri dari sutradara sebagai penyampai pesan, namun 
secara keseluruhan sinetron ini merupakan salah satu pemikiran kritis yang 
berusaha membongkar ketidakadilan kesetaraan gender tersebut. Sinetron ini 
dapat membuat khalayak berfikri bahwa sinteron ini menunjukkan kehidupan 
berumah tangga tidak selamanya bergantung pada siapa yang seharusnya 
melaksanakan tugasnya sebagaimana mestinya. Sebagaimana adegan laki-laki 
dalam sinetron tersebut yang mampu melakukan semua pekerjaan rumah seperti 
mencuci, memasak, membersihkan, dan mengurus anaknya. Dimana yang sudah 
dipahami bahwa hal-hal tersebut adalah pekerjaan perempuan.2 
Sinetron ini juga dapat mengundang khalayak untuk berfikir bahwa sinetron 
ini memiliki tujuan kritik terhadap pemerintah dan hanya menampilkan kepada 
penonton mengenai keadaan Indonesia saat ini dan hanya ingin menampilkan 
kepada penonton mengenai keadaan Indonesia sebenarnya sebagai negara yang 
memiliki kelemahan salah satunya adalah dari segi lapangan pekerjaan karena 
dalam sinetron tersebut menampilkan adegan perempuan yang berangkat keluar 
negeri untuk mencari pekerjaan dan mampu memenuhi kebutuhan keluarganya di 
Indonesia.
3
  Hal ini dilihat dari wajah Indonesia yang ada dalam masa krisis.  
Sepanjang awal 1998 yang dipicu oleh rusaknya kondisi moneter di 
Indonesia tahun 1997 hingga sekarang, Indonesia mengalami beragam 
persoalan beruntun, antara lain permasalahan seperti ekonomi, politik, dan 
sosial. Krisis multidimensi ini terus bergulir dan tak terbatasi dari masa 
pemerintahan Bachruddin Jusuf Habibie (BJ Habibi) tahun 1998, Kiai Haji 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) di tahun 1999, hingga berkuasanya 
Megawati Soekarno Putri di tahun 2001. Awal persoalan krisis tersebut 
tidaklah jelas. Empat presiden yang berkuasa sejak 1998 sampai 2004, 
memberikan endapat yang berbeda tentang akar pesoalan krisis. Namun 
demikian, masalah ekonomi yang telah terjadi di Filipina, Singapura, 
Malaysia, dan Indonesia. Dengan kata lain, persoalan ekonomi di Indonesia 
merupakan imbas dari persoalan ekonomi asia, bahkan persoalan ekonomi 
global. Hal ini ditandai dengan merosotnya nilai mata uang rupiah terhadap 
dolar yang dimulai pada pertengahan tahun 1997. Pada saat itu, nilai rupiah 
                                                           
 2Menonton sinetron “Dunia Terbalik” di stasiun televisi RCTI.  
 3 Menonton sinetron “Dunia Terbalik” di stasiun televisi RCTI.  
51 
 
 
terhadap dolar yang semula adalah Rp. 2.500,00 terus merosot, bahkan pada 
17 juli 1998, 1 Dolar US sama dengan Rp. 16.700,00. Devaluasi mata uang 
terhadap dolar kemudian diikuti dengan ketidakstabilan nilai mata uang 
rupiah terhadap valuta asing lain. Hal ini menyebabkan tingkat inflasi 
meningkat menjadi lebih dari 7 kali pada tahun 1998. Kondisi ini 
mengakibatkan banyak perusahaan lokal, regional, nasional, dan bahkan 
internasional mengalami kebangkrutan. Kebangkrutan ini membawa 
dampak pada tingkat pengangguran yang semakin meninggi, penambahan 
jumlah penduduk miskin, dan penurunan tingkat kesejahtraan. Pada tahun 
1997, jumlah pengangguran sebanyak 4.1 juta orang, lalu pada tahun 1998 
ini meningkat menjadi 5.1 juta orang (Julianeri 2002:39-42)4 
Kebanyakan masyarakat menggantungkan pekerjaan di negara lain seperti 
yang diceritakan dalam sinetron “Dunia Terbalik”, para istri berangkat keluar 
negeri untuk mendapatkan penghasilan bagi keluarganya dimana itu seharusnya 
adalah tugas seorang laki-laki sebagai seorang suami.  
Chris Barker memandang bahwa produksi pengetahuan teoretis merupakan 
suatu praktik politis, disini pengetahuan tidak pernah dipandang sebagai fenomena 
netral atau objektif, melainkan sebagai persoalan posisionalitas, persoalan dari 
mana, kepada siapa, dan dengan tujuan apa seseorang berbicara.
5
 Sinetron sebagai 
salah satu produksi media tidak jarang diproduksi untuk kepentingan praktis 
politis, dengan tujuan ingin memastikan agar masyarakat mendefinisikan politik 
sebagai hal-hal yang berhubungan dengan inflasi, nilai tukar uang, bursa saham, 
dan lain-lain, dan sedikit banyak hal tersebut disampaikan media massa dalam 
rancangan sebuah sinetron. Hal ini mempunyai tujuan tertentu karena media 
menjadikan perempuan sebagai kekuatan untuk beberapa kepentingan tersendiri.  
Situasi perempuan dalam media mengalami apa yang disebut oleh seorang 
pengamat sebagai “ suatu perjalanan yang panjang dan alot.” Lebih dari setengah 
abad perubahan dunia perempuan memang berlangsung secara drastis dan 
dramatis, kalau boleh disebut dengan demikian. Tetapi isu-isu kesetaraan gender 
                                                           
4Yudi Perbawaningsih, Komunikasi Krisis Strategi Pemulihan Citra Presiden RI, 
(Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, 2016), h. 5-6 
5 Chris Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik. h. 6
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hingga awal abad ke-21.6 Namun, selama masa yang panjang itu, media 
diharapkan meliput isu-isu dan kesetaraan gender, tanpa langkah nyata yang 
diambil untuk melahirkan media tersebut. Baik aktivis gender dinilai gagal dalam 
mengaitkan demokrasi, kebiasaan ekspresi, pemerintahan dan isu-isu gender yang 
adil bagi kandungan editorial media. Prioritas yang diberikan lebih banyak pada 
pola-pola pekerjaan perempuan dan laki-laki, khususnya dalam manajemen 
media, ketimbang pada pengaruh bias gender pada pengumpulan berita dan 
proses-proses media lainnya.
7
 
Beberapa permasalahan yang dialami perempuan tersebut belakangan ini 
menunjukkan kesulitan penanganan masalah dalam kasus kekerasan berbasis 
gender. Pada umumnya penanganan kasus kekerasan berbasis gender tidak saja 
terkait persoalan hukum, namun juga terkait dengan persoalan sosial dan budaya 
setempat. Perempuan dalam hal ini tidak memiliki pegangan yang kuat untuk 
menyelesaikan permasalahan berbasis gender tersebut melainkan bergantung pada 
kebijakan-kebijakan pemerintah yang dihubungkan dengan berbagai organisasi-
organisasi penggerak dan pemberdayaan perempuan. Begitupun dengan pihak-
pihak media yang memperkuat kebijakan-kebijakan yang diberikan pada 
perempuan.  
Namun, akses perempuan dan pertisipasi aktif perempuan dalam produksi 
pesan media dalam perkembangannya dianggap bukanlah satu-satunya cara untuk 
memperbaiki nasib perempuan dalam media dan ruang publik. Munculnya arah 
studi yang memandang khalayak aktif dalam menafsirkan pesan media, dianggap 
sebagai jalan untuk melakukan perlawanan atas mitos atau makna-makna dominan 
                                                           
6Idy Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi: Dinamika Popscape dan 
Mediascape di Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), h. 3 
7 Idy Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi: Dinamika Popscape dan 
Mediascape di Indonesia Kontemporer, h. 4 
53 
 
 
yang disebarkan lewat produk dan teks-teks budaya pop.
8
 Makna pesan media 
tidaklah baku, makna itu disusun oleh para anggota khalayak media. Khalayak 
secara kreatif mengonsumsi media untuk tujuan-tujuan yang memperkaya 
kehidupannya, dari pada menerima begitu saja secara pasif. Karena itu, menurut 
pandangan ini, khalayak memiliki kemampuan untuk melakukan perlawanan atas 
pesan media.  
Media memengaruhi bagaimana seseorang memahami laki-laki dan  
perempuan umumnya.  Media juga membentuk pandangan seseorang mengenai 
apa yang normal dan benar dalam hubungan antara perempuan dan laki-laki. 
Secara historis, media telah merepresentasikan baik perempuan maupun laki-laki 
dalam cara yang sangat bersifat tetap. Kecendrungan ini terus berlanjut, meski 
terkadang ditantang oleh citra-citra alternatif tentang perempuan, laki-laki, dan 
hubungan diantara perempuan dan laki-laki. Bahkan representasi media yang 
dipermukaan terlihat tidak sesuai dengan ketetapan gender mencerminkan 
pandangan tradisional tentang perempuan dan laki-laki pada tingkatan mendasar. 
Sebenarnya hal-hal yang berkaitan dengan  perempuan sudah sangat banyak 
dibahas baik itu dari segi politik, ekonomi, sosial budaya, agama, adat istiadat, 
golongan, maupun sejarah, dan menyangkut perempuan yang sudah sangat 
melekat dengan media, khalayak sebaiknya memperhatikan apa sebenarnya tujuan 
dan kepentingan media sendiri dan tidak mengikuti apa yang tidak dibutuhkan 
oleh khalayak sendiri karena media tidak serta merta melakukan tindakan tanpa 
adanya tujuan dan kepentingan tersendiri. Hal tersebut telah diperingatkan dalam 
ajaran agama Islam memberikan tuntunan agar manusia tidak mengikuti suatu hal 
                                                           
8 Idy Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi: Dinamika Popscape dan 
Mediascape di Indonesia Kontemporer, h. 5 
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jika tidak memiliki pengetahuan mengenai hal tersebut, sebagaimana ditegaskan 
dalam QS. Al- Isra/17: 36 
                               
     
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.9 
Ayat ini memerintahkan agar manusia melakukan apa yang telah Allah 
perintahkan di atas dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya dan janganlah  
mengikuti apa-apa yang tiada pengetahuan tentangnya. Jangan berucap apa yang 
tidak  diketahui, jangan mengaku tahu apa yang tak diketahui atau mengaku 
mendengar apa yang tidak didengar. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan 
hati yang merupakan alat-alat pengetahuan semua itu, yakni alat-alat itu masing-
masing tentangnya akan ditanyai tentang bagaimana pemiliknya menggunakannya 
atau pemiliknya akan dituntut mempertanggung jawabkan bagaimana dia 
menggunakannya.10 
Kondisi khalayak pada saat dihadapkan dengan media massa diposisikan 
sebagai konsumen media massa, khalayak berada salam posisi yang lemah. Media 
massa hanya menyajikan isi sesuai dengan keinginan dan selera khalayaknya. 
Ukuran keberhasilan suatu tayangan televisi ditentukan oleh banyaknya jumlah 
                                                           
9
 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Toha Putra, 2005), h. 285
 
10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 472 
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pemirsa yang diukur berdasarkan peringkat acara yang biasa dinamakan rating. 
Keberhasilan acara televisi tidak diukur berdasarkan terpenuhinya fungsi-fungsi 
utama media yakni mendidik, menghibur, menginformasikan, dan memengaruhi. 
Dengan kondisi yang demikian, diperlukan penguatan atau pemberdayaan 
khalayak sebagai konsumen media massa. Dengan pemberdayaan khalayak 
tersebut ada dua hal yang dapat dilakukan.  
Pertama khalayak memiliki kemampuan untuk memilih tayangan televisi 
bukan berdasarkan selera atau keinginannya melainkan berdasarkan manfaat yang 
dapat diperoleh dari tayangan tersebut. Kedua khalayak memiliki selera yang 
lebih baik yang memungkinkannya bukan sekedar sebagai konsumen media massa 
melainkan menjadi warga negara yang memiliki hak dan tanggung jawab sebuah 
masyarakat yang demoratis.  
Pemberdayaan khalayak yang dilakukan diberbagai negara untuk 
meningkatkan kemampuan khalayak media tersebut dikenal dengan istilah literasi 
media. Pada dasarnya, literasi media merupakan upaya untuk meningkatkan 
keberdayaan khalayak sebagai konsumen media. Dengan lahirnya khalayak yang 
memiliki kemampuan melek media, Mekanisme kontrol  atas isi tayangan media 
massa akan menjadi lebih besar.11 Karena khalayak mengetahui apa yang 
sepatutnya dilakukan media massa. Khalayak juga mengetahui apa yang boleh dan 
tidak boleh disajikan media massa, termasuk media televisi.  
Media televisi merupakan media yang relatif lebih lengkap dibandingkan 
dengan media cetak dan eletronik lain. Berbeda dengan majalah atau surat kabat 
yang hanya menggunakan indra penglihatan, dengan kata lain untuk bisa 
menikmatinya maka dituntut untuk kemampuan membaca. Atau media radio yang 
hanya membutuhkan kerja indra pendengaran. Media televisi lebih unggul dengan 
                                                           
11 Yosal Iriantara, Literasi media, Apa, Mengapa, Bagaimana,  h. 110-111 
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kombinasi audio visual atau suara dan gambar yang membuatnya lebih mudah 
untuk dinikmati. Penonton televisi tidak membutuhkan kemampuan membaca 
untuk menikmati sebuah tayangan. Oleh karenanya penonton dianjurkan memiliki 
kemampuan melek media. Sebab sesungguhnya audio atau pendengaran dan 
penglihatan, sebagai alat pengetahuan yang dianugrahkan oleh Allah swt., dan 
akan dituntut untuk mempertanggung jawabkan bagaimana pemiliknya 
menggunakannya, seperti yang telah dijelaskan ayat di atas. 
 
B. Identitas Subjek Penelitian  
Hasil wawancara berasal dari tiga belas informan. Informan terdiri dari tiga 
informan dengan program studi Ekonomi Islam, satu informan dengan program 
studi Agama Agama, satu informan dengan studi Ilmu Hadis, satu informan 
dengan studi Akidah dan Filsafat Islam, satu informan dari studi Ilmu Hukum, 
satu informan dengan studi Peradilan Agama, satu informan dengan studi Hukum 
Acara Peradilan dan Kekeluargaan, dua informan dengan studi Kesejahtraan 
Sosial, satu informan dengan studi Ilmu Komunikasi, dan satu informan dengan 
studi Pendidikan Agama Islam. Beberapa informan tersebut memberikan 
tanggapan atau pendapat yang berbeda-beda mengenai sinetron “Dunia Terablik”, 
karena dengan latar belakang studi yang berbeda dan pengalaman berbeda 
mengenai dirinya sebagai khalayak aktif. Berikut Uraian dari beberapa informan 
beserta latar belakang masing-masing informan.  
1. Zulfikri Ibrahim (22 tahun), mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, program studi Ekonomi Islam. Saat ini Zulfikri sedang dalam 
proses pengerjaan skripsi. Selain itu Zulfikri juga pernah mengikuti 
organisasi UKM olahraga kampus UIN Alauddin Makassar. 
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2. Siti Maryam dan Evi Rahmayanti ( 20 tahun), mahasisiwi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam dengan program studi yang sama yaitu 
Ekonomi Islam dan keduanya juga berasal dari kelas yang sama. keduanya 
sudah pada tahap semester 4 dan masih dalam proses belajar.  
3. Kasmawati (22 tahun), mahasiswa Fakultas Ushuluddin Filsafat dan 
Politik dengan program studi Aqidah dan Filsafat Islam. Kasmawati telah 
berstatus Istri karena telah berkeluarga sejak semester 6 dan saat ini juga 
dalam proses pengerjaan skripsi. 
4. Muhammad Amin (21 tahun), mahasiswa Fakultas Ushuluddin Filsafat 
dan politik dengan program Studi Agama Agama. Mahasiswa yang telah 
yudisium ini menyelesaikan skripsi dengan penelitian mengenai “Nilai-
Nilai Budaya Lokal Ammaca Tau Riolo pada Masyarakat Muslim di Desa 
Allaere Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros”. Selain itu Amin juga 
sempat aktif dalam kegiatan Himpunan Mahasiswa Jurusan Studi Agama-
Agama, MPM, ALDEBA, LPPM AL-KINDI, INSTYD,  dan HIPMI 
Maros Raya. 
5. Andi Nurfahmi Mattalattang (21 tahun), mahasiswa Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik dengan studi Ilmu Hadis. Saat ini juga dalam proses 
pengerjaan skripsi mengenai “Pernikahan Terpaksa dalam Pandangan 
Islam” sebagai mahasiswa tingkat akhir semester delapan.  
6. Fitriani (21 tahun), mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum dengan studi 
Ilmu Hukum. Mahasiswa ini juga baru saja yudisium dengan gelar Sarjana 
Hukum. 
7. Asyraf Jainuddin (22 tahun), mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum 
dengan studi Peradilan Agama. Mahasiswa ini juga sedang dalam 
pengerjaan skripsi. 
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8. Fitriah Hamzah (21 tahun), mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum 
dengan program studi Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan. 
Perempuan asli Ternate ini juga sedang dalam pengerjaan skripsi 
mengenai tinjauan hukum islam tentang pernikahan adat tidore. 
9. Masdar (23 tahun), mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan 
program studi Kesejahtraan Sosial. Mahasiswa asli Mandar ini aktif dalam 
organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan Kesejahtraan Sosial dan dalam 
proses pengerjaan skripsi mengenai “Perkawinan Anak di Bawah Umur 
terhadap Kesejahtraan Keluarga di Desa Lenggo Kecamatan Bulo 
Kabupaten Polewali Mandar”.  
10. Ibnu Hajar (22 tahun), mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dengan program studi Kesejahtraan Sosial. Mahasiswa yang aktif dalam 
organisasi senat mahasiswa ini, sebagai ketua umum organisasi. Juga 
dalam proses pengerjaan skripsi mengenai peran pengemudi wanita ojek 
online dalam menigkatkan kesejahtraan keluarga.  
11. Maharika (23 tahun), mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dengan program studi Ilmu Komunikasi. Mahasiswa asli sinjai ini juga 
dalam proses pengerjaan skripsi mengenai makna arsitektur vernakuler 
dalam rumah adat karampuang di sinjai.  
12. Nihafisah Nima (25 tahun), mahasiswa Fakultas Tarbiyah dengan program 
studi Pendidikan Agama Islam. Mahasiswa yang berasal dari Thailand ini 
juga sedang dalam proses pengerjaan skripsi mengenai “Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw., 
dimasyarakat Pattani Thailand Selatan”.  
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C. Pandangan Subjek terhadap Kehadiran Sinetron ”Dunia Terbalik” di RCTI 
Analisis resepsi telah menemukan adanya pembacaan yang berbeda atas 
sinetron “Dunia Terbalik “dalam hal pemahaman dan kemampuan kritis sebagai 
penonton. Informan wawancara membahas diantara mereka teks tersebut dan juga 
mengembangkan penafsiran  berdasarkan kapasitas pemahaman mereka. Hasil 
penelitian ini menghasilkan adanya keragaman penerimaan penonton atas konten 
sinetron “Dunia Terbalik” untuk latar belakang keilmuan yang berbeda. Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan oleh John Storey bahwa teks yang sama akan 
bermakna berbeda bagi orang yang berbeda, bergantung pada bagaimana teks 
tersebut diinterpretasikan. Sebab pada dasarnya orang yang berbeda mempunyai 
sumber daya interpretatif yang berbeda, berdasarkan kebutuhan yang berbeda.12 
Peneliti menempatkan pandangan informan berdasarkan kesamaan bidang 
keilmuan. 
1. Menurut Mahasiswa Prodi Ekonomi Islam 
Sebagai mahasiswa Ekonomi Islam, Zulfikri Ibrahim, Siti Maryam Makmur, 
dan Evi Rahmayanti memiliki kesamaan dalam memberikan pandangan. 
Ketiganya sepakat bahwa kehadiran sinetron “Dunia Terbalik” ini meggambarkan 
sebagian besar kehidupan masyarakat di Indonesia dimana perempuan memilih 
bekerja di luar negeri maupun di luar kota karena ada kebutuhan- kebutuhan 
suami yang tidak bisa dipenuhi dan akhirnya mengambil insiatif untuk berangkat 
keluar negeri untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Sinetron ini juga 
menampilkan narasi yang lucu dan unik karena memiliki prinsip dan keseharian 
yang berbeda dari sinetron lainnya.  Berikut petikan komentar Zulfikri Ibrahim.  
 
                                                           
 12John Storey, Pengantar Komperhensif Teori Dan Metode Cultural Studies Dan 
Kajian Budaya Pop, h. 87. 
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“Menurut saya kehadiran sinetron dunia terbalik itu menggambarkan 
sebagian besar kehidupan masyarakat yang ada di Indonesia, maksud saya 
dimana perempuan mamilih bekerja di luar negeri ataupun di luar kota 
karena ada kebutuhan-kebutuhan yang suaminya tidak bisa dipenuhi dan 
akhirnya dia mengambil inisiatif bahwa bagaimana kalau saya yang bekerja 
di luar negeri untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Misalnya, untuk 
perempuan-perempuan kaum feminis yang meneriakkan bahwa kesetaraan 
gender itu harus ada. Tapi kalau misalnya dengan “Dunia Terbalik” seperti 
ini, memang iya kalau kita berkaca dari apa yang ada di luar negeri seperti 
eropa misalnya, banyak istri yang bekerja dan suaminya juga bekerja. Tetapi 
kalau di Indonesia, masyarakatnya lebih-lebih masyarakat desa memiliki 
prinsip bahwa perempuan itu tempatnya hanya di dapur, sumur, dan kasur. 
Jadi maksud saya, sebenarnya sinetron “Dunia Terbalik” ini keren, karena 
menceritkan kisah yang memang banyak terjadi di Indonesia tapi dikemas 
dengan banyak adegan lucu. Jadi menurut saya sinetron ini ada bagus dan 
tidaknya. Menurut kajian ilmu ekonomi islam, seharusnya untuk masalah 
perekonomian dalam sebuah keluarga harus ada keadilan diantara keduanya, 
sementara disinetron “Dunia Terbalik”, bila dilihat dari kacamata saya, laki-
lakinya sehat, tidak berpenyakit, lalu kenapa tidak bekerja dan malah 
digantikan oleh perempuan. sebenarnya peran yang dijalankan perempuan 
disitu adalah peran laki-laki. Jadi kalau menurut saya pribadi, ada 
ketidakadilan dalam cerita sinetron “Dunia Terabalik” ini. ”13 
 
Sejak episode pertama, “Dunia Terbalik” menyuguhkan cerita tentang 
kehidupan orang-orang di kampung. Memperlihatkan bagaimana ibu-ibu yang 
bekerja demi menghidupi keluarganya, pria-pria yang memperlihatkan image 
bapak-bapak rumah tangga. Masalah yang dihadirkan di setiap episode pun sangat 
dekat dengan masyarakat dan terjadi dikehidupan sehari-hari. Inilah salah-satu 
poin tertinggi dari “Dunia Terbalik” yang sudah jarang disuguhkan sinetron-
sinetron Indonesia. Lain halnya dengan pendapat Siti Maryam Makmur dan Evi 
Rahmayanti tentang kehadiran sinetron “Dunia Terbalik”. Berikut petikan 
komentar dari Siti Maryam Makmur dan Evi Rahmayanti 
Siti Maryam Makmur: 
“Menurut saya, sinetron “Dunia Terbalik” ini biasa-biasa saja, karena tidak 
masalah kalau perempuan menggantikan pekerjaan laki-laki begitupun 
                                                           
13 Zulfikri Ibrahim, Mahasiswa Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar, wawancara, 16 
Juli 2018. 
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sebaliknya, karena memang pada saat sudah terjalin sebuah rumah tangga 
maka keduanya harus saling melengkapi sesuai dengan realita. Kalaupun 
memang pekerjaan tidak sesuai dengan kadar kemampuannya maka kita 
tidak boleh merendahkan kalau memang laki-laki hanya tinggal di rumah 
sedangkan istrinya keluar rumah banting tulang mencari nafkah. Menurut 
kajian ilmu saya memandang bahwa hal ini baik-baik saja karena mencari 
rezeki yang halal, dimana dalam Ekonomi Islam itu memang harus  sesuai 
dengan akad-akad yang sesuai dengan syariat Islam. Menurut saya 
sebaiknya yang mencari nafkah itu adalah laki-laki karena laki-laki 
mempunyai jiwa kepemimpinan, jadi sebaiknya dia yang bekerja. Kalaupun 
perempuan mau bekerja harus ada persetujuan dari pihak laki-laki”14 
 
 
Evi Rahmayanti: 
“Menurut saya, sinetron D”unia Terbalik” ini lucu dan unik karena mereka 
memperlihatkan kepada kita laki-laki yang digantikan oleh seorang 
perempuan, menurut saya itu adalah hal yang sangat lucu. Menurut saya 
tidak apa-apa kalau perempuan juga mau mencari nafkah bagi keluarganya 
kalau memang itu adalah kemauannya sendiri dan diizinkan oleh 
suaminya. Karena setiap rumah tangga pasti memiliki kesepakatan-
kesepakatan tersendiri dari pasangan suami istri, dan ketika laki-laki tidak 
mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarganya bisa digantikan perannya 
oleh perempuan, tetapi perempuan juga sebaiknya tidak meninggalkan 
begitu saja kewajibannya sebagai seorang istri. Kalau mau dikatakan 
sinetron ini juga aneh, mengapa, karena memang kodratnya laki-laki 
adalah mencari nafkah, dan perempuan yang tinggal di rumah mengurus 
urusan rumah tangga, tapi kembali lagi kita ingat bahwa kalau memang itu 
adalah kemauan dari pihak perempuan sendiri maka laki-laki sebaiknya 
memberikan hak untuk perempuan tersebut. tetapi kalau memang ada laki-
laki yang tidak mengizinkan istrinya maka perempuan juga harus mengerti 
dan tidak bertindak sesuai keinginannya sendiri dan kalau memang laki-
laki tersebut mampu untuk menghidupi keluarganya maka perempuan 
sebaiknya tidak usah berfikir untuk mencari kerja atau bahkan berangkat 
keluar negeri untuk menjadi TKW. Ekonomi Islam memandang sinetron 
“Dunia Terbalik” ini, menurut saya tidak efisien karena ketika peran laki-
laki digantikan oleh perempuan. menurut saya, lebih wajarnya itu ketika 
laki-laki yang mencari nafkah untuk menghidupi keluarga dan mencukupi 
ekonomi keluarga itu harus dilakukan oleh laki-laki, kalaupun perempuan 
juga ingin bekerja, itu hanya sebagai tambahan dari penghasilan 
suaminya.15 
 
                                                           
14 Siti Maryam Makmur, Mahasiswa Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar, 
wawancara 17 Juli 2018. 
15 Evi Rahmayanti, Mahasiswa Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar, wawancara, 17 
Juli 2018.  
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Berdasarkan petikan komentar di atas, Siti Maryam dan Evi Rahmayanti 
memandang bahwa keadaan ekonomi di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan 
karena kurangnya peluang lapangan kerja sehingga menyebabkan masyarakat 
untuk bekerja di luar negeri rela meninggalkan keluarganya demi kebutuhan 
ekonomi yang semakin lama kian meningkat dan sulit didapatkan. Kebanyakan 
dari pekerja TKW (tenaga kerja wanita) yang ke luar negeri adalah kalangan 
perempuan karena saat ini perempuan memiliki banyak peluang untuk melakukan 
kegiatan ekonomi, baik untuk dirinya maupun keluarganya. Hal tersebut 
disebabkan karena peluang kerja yang paling banyak dibutuhkan di luar negeri 
adalah tenaga kerja perempuan sebagai asisten rumah tangga dengan gaji yang 
lebih tinggi dibanding di Indonesia.  
 
2. Menurut Mahasiswa Prodi Ilmu Hukum dan Hukum Acara Peradilan dan 
Kekeluargaan 
Sudut pandang Ilmu Hukum, Fitriani dan Hukum Acara Peradilan dan 
Kekeluargaan, Fitriah Hamzah masing masing membuat penafsiran yang berbeda. 
Fitriani menyatakan bahwa sinetron ini mencerminkan kehidupan dimasa yang 
akan datang dan dibuat oleh sutradara dengan maksud untuk mengingatkan 
penontonnya bahwa dunia semakin lama akan semakin berubah, dan menurutnya 
itu telah digambarkan dalam sinetron “Dunia Terbalik” ini karena katanya kita 
tahu bahwa dunia nantinya akan kiamat maka tanda-tanda perubahan seperti 
tertukarnya tugas perempuan dan laki-laki menurutnya adalah perubahan dunia 
dimasa yang akan datang. Sebagaimana yang dilansir dalam petikan komentar 
berikut.  
“Menurut saya, kehadiran sinetron “Dunia Terbalik” ini sudah 
mencerminkan bagaimana perilaku oramg-orang dimasa yang akan datang. 
Karena kita tahu bahwa dunia itu akan kiamat, makanya sutradara itu 
menayangkan kita dimasa depan nantinya, contohnya ketika laki-laki 
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sebagai seorang suami takut kepada istrinya, laki-laki mebersihkan, 
perempuan yang bekerja mencari uang, itu semua adalah pelajaran bagi 
kita bahwa akan ada masa yang seperti itu. Ilmu Hukum memandang hal 
ini bahwa dimana kita tinggal di negara yang mayoritas beragama Islam 
yang mengajarkan kita bahwa perempuan itu sebagai seorang istri 
tempatnya di rumah mengurus rumah tangga dan laki-laki yang keluar 
rumah untuk mencari nafkah. Kalaupun perempuan ingin bekerja, maka 
sebaiknya laki-laki mampu memberikan nafkah yang lebih dari istrinya.”16  
 
Sedangkan disisi lain, Fitriah Hamzah memandang sinetron secara berbeda. 
Secara umum Firtiah menyukai alur cerita sinetron “Dunia Terbalik” ini. Namun, 
pada bagian tertentu menolak keadaan perempuan yang secara hukum sudah tidak 
pada tempatnya. karena menurutnya dalam sinetron ini seakan-akan perempuan 
dibiarkan saja keluar rumah, tetapi dalam Islam sendiri fitrahnya seorang 
perempuan adalah tinggal di rumah mengurus pekerjaan rumah dan menjaga 
anak-anak. Hal ini terlihat dari petikan komentar Fitriah yang mengatakan bahwa:  
“Menurut saya kehadiran sinetron “Dunia Terbalik” ini seakan-akan 
perempuan dibiarkan saja keluar rumah, tetapi dalam Islam itu fitrahnya 
seorang perempuan adalah tinggal di rumah menjaga anak-anak, tetapi kita 
juga melihat perkembangan zaman, perempuan sudah memiliki kekuatan 
tersendiri jadi dikirim keluar negeri.”17 
Sinetron “Dunia terbalik” menampilkan kehiduupan bapak-bapak yang 
kebanyakan tidak hidup dengan istrinya karena harus mengadu nasib di negeri 
orang karena kurangnya ketersediaan lapangan kerja di negeri sendiri. Hal 
tersebut ditimpahkan kepada pihak perempuan karena menurutnya perempuan lah 
yang mampu melakukan hal tersebut. Sebagaimana petikan komentar dari Fitriah 
Hamzah berikutnya.  
“Itulah mirisnya Indonesia, sinentron ini mengatakan bahwa Indonesia ini 
kekurangan lapangan kerja, dan di luar negeri itu banyak peluang lapangan 
                                                           
16 Fitriani, Mahasiswa Ilmu Hukum UIN Alauddin Makassar, wawancara, 16 Juli 2018. 
17 Fitriah Hamzah, Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan UIN Alauddin Makassar, 
wawancara. 17 Juli 2018. 
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kerja. Di luar negeri sendiri perempuan memiliki derajat yang tinggi dan 
masing-masing keluar rumah bekerja sebagai wanita karir, karena 
kesibukannya mereka banyak membutuhkan tenaga kerja yang bisa 
membantu urusan rumah tangganya, makanya kebanyakan perempuan 
Indonesia yang tidak memiliki pekerjaan berangkat keluar negeri untuk 
menjadi asisten rumah tangga dan dengan penghasilan yang lebih banyak 
dibanding penghasilan di Indonesia. Sebenarnya kalau laki-laki yang 
memilki prinsip yang lebih bertanggung jawab pasti dia  akan mencari 
pekerjaan, teteapi karena minimnya peluang kerja di Indonesia yang 
membuat mereka berfikir untuk mempekerjakan istrinya di luar negeri. 
Menurut saya semua laki-laki itu bertanggung jawab namun karena adanya 
rasa malas dan ego yang menyebabkan mereka jadi murung untuk 
melakukan sesuatu, apalagi kalau istrinya sudah bekerja maka mereka 
akan menggantungkan dirinya pada istrinya.”18  
 
 
3. Menurut Mahasiswa Prodi Studi Agama Agama dan Pendidikan Agama Islam 
Selain persoalan peluang lapangan kerja, sinetron “Dunia Terbalik” juga 
banyak menyinggung persoalan agama. Agama yang dianut oleh masyarakat 
dalam sinetron tersebut adalah agama Islam, dan cerita kehidupan sehari hari 
mereka juga bernuansa Islami. Maka Muhammad Amin sebagai mahasiswa 
jurusan Studi Agama-Agama memiliki pendapat berbeda karena menurutnya 
sinetron adalah konsumsi publik dan memiliki peran yang kuat dalam 
memengaruhi penontonnya maka sebaiknya sinetron menampilkan hal-hal yang 
berguna dan wajar. Menurutnya, sinetron “Dunia Terbalik” adalah sinetron yang 
aneh karena menceritakan keseharian masyarakat disebuah desa yang berbanding 
terbalik dengan kehidupan sehari-hari yang dilihat sesuai dengan realitas. Berikut 
petikan komentar Muhammad Amin:  
 
“Menurut saya sinetron “Dunia Terbalik” ini tidak masuk akal, karena satu 
kampung warga tersebut memiliki prinsip hidup yang berbanding terbalik 
seperti biasanya. Seolah-olah mempunyai komunitas tersendiri khusus untuk 
                                                           
18Fitriah Hamzah,Mahasiswa  Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan UIN Alauddin 
Makassar, wawancara. 17 Juli 2018.  
65 
 
 
perempuan yang bekerja, jadi saya rasa dari segi cerita sinetronnya tidak 
masuk akal dengan kenyataan yang kita lihat, menurut saya.”19 
Sinetron “Dunia Terbalik” menampilkan kerukunan beragama dalam 
masyarakat disebuah desa yang di pimpin oleh uztad Kemed sebagai orang 
terpercaya desa tersebut sebagai imam masjid sekaligus ketua RW di desa tersebut 
walaupun sebenarnya pengetahuan Uztad Kemed sendiri masih minim soal 
agama. Muh Amin menyadari bahwa tidak ada sinetron yang mau menampilkan 
adegan pemainnya dengan agama lain dilayar televisi Indonesia yang didominasi 
masyarakat beragama Islam. Amin juga memandang bahwa akan timbul masalah 
jika prinsip warga dalam sinetron tersebut terus berlanjut karena dengan berangkat 
keluar negeri dan meninggalkan suaminya di rumah maka akan menghilangkan 
sisi keharmonisan rumah tangganya. Sebagaimana yang dilansir dari lanjutan 
komentar dari Amin yaitu:  
 
“Menurut saya, lebih kepada keharmonisan rumah tangga yang tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. Apalagi ketika seorang laki-laki tidak 
tinggal dengan istrinya bisa menyebabkan timbulnya perselingkuhan. Ketika 
kita melihat realitas, ketika istri saja tinggal bersama suaminya, banyak laki-
laki yang mencari perempuan lain, lebih-lebih ketika memang mereka sudah 
tidak tinggal bersama. Jadi menurut saya yang menekuni studi agama-agama 
sebaiknya keharmonisan rumah tangga itu terus berjalan damai sama dengan 
peraturan agama-agama lain yang selalu menjaga kerukunan keluarganya.”20  
  
Amin memandang bahwa hal tersebut tidak akan baik. Karena menurutnya 
hal tersebut sudah membuat menyimpangan sosial bahkan sampai penyimpangan 
keluarga, karena sudah tidak memenuhi hak dan kewajiban suami dan sitri, 
menurutnya hal tersebut sudah melanggar ajaran syariat islam. Selanjutnya 
Nihafisah Nima mahasiswa yang berasal dari Thailand ini mengungkapkan 
                                                           
19 Muhammad Amin, Mahasiswa Studi Agama Agama UIN Alauddin Makassar, 
wawancara,16 Juli 2018. 
20 Muhammad Amin, Mahasiswa Studi Agama Agama UIN Alauddin Makassar, 
wawancara,16 Juli 2018. 
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pandangannya terhadap sinetron “Dunia Terbalik”. Sebagai mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam, Nihafisah berpendapat bahwa Islam memuliakan 
manusia baik laki-laki maupun perempuan, selanjutnya dia menjelaskan bahwa 
hal tersebut juga dijelaskan dalam Alquran bahwa perempuan dan laki-laki baik 
dari segi kemanusiannya dan kejadiannya memiliki kecakapan dan hak untuk 
berbuat baik serta diberi hak yang sama antara perempuan dan laki-laki dalam 
memperoleh kebahagiaan dan pahala. Menurut Nihafisah sinetron ini 
menampilkan kisah baru dan berbeda dengan beberapa sinetron lainnya. Berikut 
petikan komentar dari Nihafisah: 
“Menurut saya sinetron “Dunia Terbalik” ini adalah sinetron yang 
menampilkan suasana baru dalam rana sinetron karena yang sudah kita lihat 
dari sinetron sinetron lain sudah biasa karena hampir sama dengan 
kehidupan sehari-hari kita meskipun penuh dengan drama dan manipulasi, 
tetapi dengan sinetron “Dunia Terbalik” ini, membuka mata kita dengan alur 
cerita yang berbeda dan menginformasikan kepada kita bahwa ternyata ada 
kehidupan terbalik seperti ini.”21 
4. Menurut Mahasiswa Prodi Ilmu Hadis 
Andi Nurfahmi Matalattang sebagai mahasiswa Ilmu Hadis memiliki 
pandangan tersendiri mengenai kehadiran sinetron “Dunia Terbalik”. Fahmi 
berpendapat bahwa sinetron ini mengungkapkan bahwa banyak perempuan di 
negeri ini yang pergi keluar negeri, agar supaya orang-orang yang menontonnya 
mengetahui bagaimana kehidupan keluarga perempuan-perempuan yang bekerja 
sebagai TKW (tenaga kerja wanita). Sebagaimana dalam petikan komentar Fahmi 
yaitu:  
                                                           
21 Nihafisah Nima, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar, 
wawancara, 17 Juli 2018. 
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“Menurut saya kehadiran sinetron “Dunia Terbalik”, mengingatkan kita 
bahwa banyak perempuan di luar sana yang bekerja di luar negeri. Dan 
memperlihatkan kepada kita bahwa seperti inilah kehidupan orang-orang 
yang salah satu keluarganya menjadi anggota TKW, dan kita juga bisa 
melihat dampak negatif ketika perempuan yang bekerja di luar dan tidak 
menjaga anaknya.”22 
 
5. Menurut Mahasiswa Prodi Aqidah dan Filsafat Islam 
Kasmawati sebagai mahasiswi Aqidah dan Filsafat Islam memandang 
bahwa kehadiran sinetron “Dunia Terbalik” ini memunculkan konsep gender yang 
membahas tentang kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Karena sinetron ini 
menampilkan bagaimana perempuan menggantikan pekerjaan laki-laki dan 
begitupun sebaliknya. Sudut pandang tentang gender ini bisa melihat bagaimana 
penjajahan budaya demikian panjang dan membuat perempuan lebih banyak 
sebagai korban itu terus dilestarikan. Di Indonesia, khususnya di daerah pulau 
Jawa, perempuan yang belum sanggup mengembangkan keadaan kemandiriannya 
dan untuk keluar dari seluruh rangkaian dominasi yang membelenggunya ternyata 
perannya masih saja ditentukan sistem kekuasaan pemerintahan. 
 Perempuan dalam sinetron ini terbelenggu dalam ikatan tradisi turun 
temurun yang membuat hak dan kewajibannya harus runtuh karena kekuatan 
kesepakatan yang terus berlaku di desa tersebut yang membalik tugas antara 
perempuan dan laki-laki. Sudut pandang tersebut yang membuat Kasmawati 
memandang kehadiran sinetron ini berkaitan dengan gender. Sebagaimana petikan 
komentarnya sebagai berikut: 
                                                           
22 Andi Nurfahmi Matalattang, Mahasiswa Ilmu Hadis UIN Alauddin Makassar, 
wawancara, 16 Juli 2018 
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”Menurut saya sinetron “Dunia Terbalik” ini mengarah ke gender karena 
tidak memandang antara laki-laki dan perempuan, siapa yang lebih berhak 
kerja. Jadi mereka menyetarakan antara laki-laki dan perempuan. Tetapi 
teragantung juga dengan keputusan suami dan istri bagaimana kesepakatan 
keduanya, siapa yang akan bekerja, siapa yang memperoleh penghasilan 
lebih besar. Akan tetapi laki-laki sebagai pemimpin mempunyai kewajiban 
tertentu. Perempuan dalam sinetron ini memilih ke luar negeri karena 
mereka mengetahui bahwa di luar negeri itu sudah maju dan penghasilannya 
lebih besar dibanding dengan Indonesia. Sebenarnya dominasi perempuan 
itu tergantung kesepakatan dari pihak laki-laki sendiri apabila memilih 
untuk berganti posisi yaitu laki-laki tinggal di rumah dan perempuan keluar 
untuk mencari nafkah.”23 
 
 
6. Menurut Mahasiswa Prodi Kesejahtraan Sosial 
Kajian ilmu Kesejahtraan Sosial juga memandang bagaimana kehadiran 
sinetron “Dunia Terbalik” ini dilayar kaca saat ini, sinetron ini menampilkan 
berbagai narasi tentang kehidupan sosial dan bermasyarakat yang memilki 
karakteristik berbeda dengan kehidupan masyarakat lainnya. Selanjutnya peneliti 
menempatkan dua informan yang memiliki kesamaan yaitu sebagai mahasiswa 
Kesejahtraan Sosial, dalam memandang konten sinetron, keduanya menekankan 
pada kata “kepentingan”. Kepentingan yang dimaksud oleh Masdar dan Ibnu 
Hajar adalah kepentingan tertentu sutradara sebagai penyampai pesan. Berikut 
petikan komentar Masdar:  
”pandangan saya mengenai sinetron “Dunia Terbalik”, sebenarnya ada sisi 
positif dan negatifnya, cuma tinggal kita bagaimana kemudian 
menganalisa pesan yang disampaikannya. Karena kita tidak bisa 
mengatakan bahwa hal tersebut salah, karena mereka mempunyai tujuan 
tersendiri. Menurut kajian ilmu saya, ada dampak positif dan negarif 
karena kami dari jurusan Kesejahtraan Sosial otomatis mengambil apa 
makna, dan disitulah kami mampu untuk mempertimbangkan mana layak 
untuk ditiru mana yang tidak layak untuk ditiru sebagai pekerja sosial 
                                                           
23 Kasmawati, Mahasiswa Ilmu Aqidah dan Filsafat Islam UIN Alauddin Makassar, 
wawancara, 16 Juli 2018. 
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yang handal. Menurut saya sinetron Dunia terbalik ini, kita diperbudak 
oleh sinetron karena memang kita sudah paham bahwa yang layak 
sebenarnya untuk jadi tulang punggung adalah laki-laki, kenapa kemudian 
orang lain mampu untuk mengubah hal yang tidak mungkin terjadi, bisa 
terjadi karena sinetron ini mengubah pemahaman kita bahwa sebenarnya 
hal yang sudah tidak layak kenapa dijadikan sebagai layak karena mereka 
terpacu lagi pada persoalan ekonomi. Pendapat saya mengenai dominasi 
perempuan ini, saya ada ditengah-tengah, karena saya tidak bisa 
menganggap bahwa hal ini salah dan juga tidak bisa menggapnya benar. 
Kenapa beberapa orang ada yang menganggapnya benar dan salah itu 
karena adanya perbedaan ideologi dari beberapa orang tersebut. ”24 
 
Sinetron “Dunia Terbalik” menampilkan bapak-bapak yang selalu 
berkumpul berbincang-bincang tentang keadaan rumah tangga tanpa adanya 
campur tangan seorang istri, segala pekerjaan dari memasak, mencuci, 
mengantarkan anak ke sekolah, sampai membersihkan rumah dan mengurus 
segala kebutuhan anak dilakukan oleh bapak-bapak tanpa mengeluh bahwa itu 
adalah bukan tugas seorang laki-laki karena dari awal memang sudah ada 
kesepakatan dengan istri-istrinya tentang pembagian tugas rumah tangga tersebut. 
Tetapi tidak sedikit juga yang menentang hal tersebut, karena ada beberapa warga 
di desa tersebut menginginkan kehidupan normal karena mengganggap bahwa apa 
yang dilakukan bapak-bapak tersebut merupakan hal yang tidak normal. Berikut 
petikan komentar dari Ibnu:  
 
“Pandangan saya terhadap hadirnya sinetron “Dunia Terbalik” merupakan 
suatu inspirasi atau ide konsep dari para aktor dan pelaku media. Hal ini 
merupakan suatu singgungan kepada kaum lelaki karena diera modern 
sekarang ini, era modernisasi, kontemporer, artinya zaman sekarang atau 
zaman now perempuan sekarang posisi derajatnya sama dengan posisi laki-
laki. Entah laki-laki yang kerja dapur, atau perempuan yang kerja dapur, 
artinya kesetaraan gender yang ada saat ini. Jadi adanya sintron “Dunia 
Terbalik” ini menggambarkan bahwa dunia sekarang seperti ini. Makanya 
saya katakan bahwa sinetron ini adalah gambaran bahwa dunia sekarang 
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seperti ini, fenomena sosial itu sekarang sudah digambarkan atau sudah 
dicerminkan dalam sinetron “Dunia Terbalik” ini.”25 
 
7. Menurut Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi 
Sebagai mahasiswa Ilmu Komunikasi, Maharika lebih memandang sinetron 
dari segi narasinya, karena Maharika merupakan fans fanatik dari sinetron 
tersebut. Hampir setiap episode dari sinetron “Dunia Terbalik” diikuti dan semua 
pemainnya pun sudah diketahui oleh Maharika. Berikut petikan komentar dari 
Maharika.  
“Pandangan saya terhadap kehadiran sinetron “Dunia Terbalik”, jujur saya 
itu sangat fanatik terhadap sinetron ini, saya sangat mengidolakan sinetron 
ini karena saya mengikutinya dari awal sampai saat ini, boleh dibilang saya 
tahu semua selak beluk jalan ceritanya. Menurut saya sinetron ini bagus, 
bukan hanya lucu, tetapi juga mempunyai nilai mengedukasi karena dalam 
ceritanya anak-anak dalam sinetron tersebut ada adegan bersekolah, belajar 
mengaji bersama, dan membuat taman bacaan. Jadi menurut saya sinetron 
ini lengkap karena mempunyai nilai edukasi, hiburan, informasi, dan cerita 
yang lucu, dan secara langsung juga sinetron ini memberikan sindiran 
kepada pemerintah, sutradara menyampaikan secara tidak langsung bahwa 
beginilah negeri kita, perempuan itu harus menjadi TKW di luar negeri. 
Karena kenapa, semua itu dilakukan karena di Indonesia sendiri, gaji 
pembantu sangat rendah dan tidak sebanding dengan pekerjaan yang sudah 
dilakukan sedangkan di luar negeri sendiri bahkan hampir sama dengan gaji 
pegawai. Dalam sinetron itu juga, mereka bekerja di luar negeri karena 
memang gajinya lebih besar dibanding di Indonesia.”26 
 
Maharika memandang bahwa dalam membuat sinetron, seorang sutradara 
harus berfokus pada satu ide cerita yang kemudian mengiring penontonnya 
sebagaimana yang diinginkan oleh sutradara. Sinetron “Dunia Terbalik” 
menampilkan sebuah narasi yang tidak ditemukan dalam beberapa sinetron 
                                                           
25 Ibnu Hajar, Mahasiswa Kesejahtraan Sosial UIN Alauddin Makassar, wawancara, 18 
Juli 2018. 
26 Maharika, Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar, wawancara, 17 Juli 
2018. 
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lainnya, karena ceritanya yang unik dan kreatif membuat penonton penasaran 
akan alur ceritanya yang sangat berbeda dengan sinetron lainnya.  
Narasi yang terbaliknya tugas dan kewajiban antara perempuan dan laki-laki 
dalam sinetron tersebut itu berasal dari tradisi masyarakat yang memang sudah 
turun temurun dilakukan. Awalnya mereka bukan warga asli Ciraos, mereka 
berasal dari desa Cibarengkok, tetapi karena terjadi longsor di desa mereka, jadi 
mereka pindah ke desa Ciaros. Setelah pindah ke ciraos, mereka terkejut melihat 
salah satu warga bernama Koswara yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangganya dan istrinya tinggal di rumah. Karena sebelumnya mereka sudah 
memiliki tradisi yang terbalik dengan apa yang mereka lihat pada Koswara. Jadi 
mereka pindah ke desa Ciraos dan tetap membawa tradisi mereka yang 
berbanding terbalik dengan warga desa lain.  
Tradisi tersebut tetap dipertahankan karena menurut mereka begitulah cara 
mereka mempertahankan cintanya yaitu dengan berkorban untuk pasangannya 
masing-masing, mereka berpisah dengan pasangan masing-masing agar cintanya 
tetap utuh. Malah mereka merasa aneh ketika melihat laki-laki bekerja dan 
perempuan yang tinggal di rumah. 
Beberapa penjabaran pandangan mahasiswa terhadap kehadiran sinetron 
“Dunia Terbalik” , dapat dilihat bahwa banyak hal yang memengaruhi perbedaan 
pandangan mahasiswa, salah satu yang difokuskan pada penelitian ini adalah latar 
belakang keilmuan. Peneliti menempatkan pandangan informan berdasarkan 
kesamaan bidang keilmuan. Namun disisi lain peneliti menemukan bahwa 
sekalipun informan memandang sinetron dari sudut pandang keilmuan yang 
berbeda,  masing-masing informan juga memiliki ciri khas tersendiri dengan 
berfokus atau menaruh perhatian hanya pada satu atau beberapa bagian tertentu 
dalam sinetron. Dengan demikian fokus penonton yang berbeda pada satu atau 
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beberapa bagian dalam sinetron, turut memengaruhi perbedaan pandangan 
mereka.  
 
D. Dekoding Subjek terhadap Sinetron “Dunia Terbalik” 
Dekoding merupakan kemampuan khalayak untuk menerima pesan dan 
membandingkan pesan tersebut dengan makna yang sebelumnya telah disimpan di 
dalam ingatannya. Ketika seseorang menerima pesan dari pihak lain maka 
seseorang tersebut akan melakukan dekoding terhadap pesan itu berdasarkan 
persepsi, pemikiran, dan pengalaman masa lalu. Analisis resepsi adalah 
kemampuan penonton tidak hanya mengonsumsi pesan tapi juga turut aktif dalam 
memproduksi makna. Dengan demikian menurut Chris Barker peristiwa konsumsi 
adalah sekaligus peristiwa produksi yang sarat makna.27Sutradara sinetron “Dunia 
Terbalik” menampilkan sebuah sinetron dengan kisah terbalik tentang kehidupan 
masyarakat disebuah desa. Sinetron ini dipandang menyalahi hak-hak dan 
kewajiban antara perempuan dan laki-laki sebagai pasangan suami istri.  
Kendati demikian cerita yang ditawarkan oleh sutradara tidak menutup 
kemungkinan akan adanya pemaknaan lain atau berbeda atau malah memberi 
penafsiran alternatif terhadap konten sinetron. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti latar belakang keilmuan, kapasitas pengetahuan, dan pola berfikir 
yang dimiliki oleh penonton yang saling berbeda satu sama lain. Pemaknaan 
subjek penelitian yang beragam terbagi atas tiga posisi yakni hegemoni dominan, 
negosiasi, dan oposisi.  
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1. Posisi Hegemoni Dominan (Dominant Hegemonic Position) 
Kategori penafsiran hegemoni dominan adalah ketika penonton memiliki 
pemahaman yang sejalan dan menyetujui apa yang disampaikan sutradara 
sebagai pembuat pesan. Stuart Hall (dalam Morissan) menjelaskan hegemoni 
dominan sebagai situasi dimana media menyampaikan pesan, khalayak 
menerimanya. Apa yang disampaikan media secara kebetulan juga disukai oleh 
khalayak.28 
Maharika, Kasmawati, dan Evi Rahmayanti secara keseluruhan sepakat 
bahwa dominasi perempuan memang terjadi dalam sinetron ini karena perempuan 
sudah mendapatkan jati dirinya dan tidak tertindas lagi masalah gender. Kodrat 
perempuan sebagai mahluk dengan tugas utama dan mulia sebagai penyambung 
keturunan, lemah lembut, emosional dan fisiknya kurang kuat, dan konsep tentang 
perempuan yang hanya mampu melahirkan, memasak, dan berhias sudah mulai 
terkikis karena saat ini perempuan telah terjun ke dunia sosial, publik, dan 
pemerintahan. Jadi meskipun pandangan beberapa orang tidak sepaham dengan 
kondisi perempuan dalam sinetron tersebut, tetapi ketiga informan ini menyetujui 
apa yang disampaikan sutradara sebagai pembuat pesan dalam sinetron ini. 
Sudut pandang Ilmu Komunikasi, Maharika memahami bahwa sebenarnya 
tidak baik kalau perempuan keluar untuk mencari nafkah, tapi sekarang sudah ada 
emansipasi wanita. Jadi, menurutnya itu merupakan hal yang wajar, karena 
terbaliknya tugas dan kewajiban antara perempuan dan laki-laki dalam sinetron 
tersebut itu berasal dari tradisi masyarakat yang memang sudah turun temurun 
dilakukan.  
Masyarakat desa tersebut awalnya mereka bukan warga asli Ciraos, mereka 
berasal dari desa cibarengkok, tetapi karena terjadi longsor di desa mereka, jadi 
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mereka pindah ke desa Ciaros, setelah pindah ke ciraos, mereka terkejut melihat 
salah satu warga bernama Koswara yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangganya dan istrinya tinggal di rumah. Karena sebelumnya mereka sudah 
memiliki tradisi yang terbalik dengan apa yang mereka lihat pada Koswara. Jadi 
mereka pindah ke desa Ciraos dan tetap membawa tradisi mereka yang 
berbanding terbalik dengan warga desa lain. 
Tradisi tersebut tetap dipertahankan karena menurut mereka begitulah cara 
mereka mempertahankan cintanya yaitu dengan berkorban untuk pasangannya 
masing-masing, mereka berpisah dengan pasangan masing-masing agar cintanya 
tetap utuh. Malah mereka merasa aneh ketika melihat laki-laki bekerja dan 
perempuan yang tinggal di rumah.  
Reputasi Indonesia sebagai negara yang kental dengan adat dan tradisinya 
memengaruhi espektasi Maharika sebagai mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam 
menilai Indonesia dari segi komunikasi antarbudaya. Menurutnya Indonesia 
sangat mengutamakan dan tetap mempertahankan adat dan tradisi yang telah 
dianut dari turun temurun. Melalui sinetron “Dunia Terbalik” Maharika 
memperoleh informasi akurat mengenai sisi lain dari Indonesia sebagai negara 
yang mempunyai ragam adat dan tradisi, karena Indonesia memang dikenal 
dengan negara yang mempunyai ragam budaya, adat istiadat, dan berbagai macam 
tradisi. Berbagai macam adat istiadat dan budaya tersebut diperoleh dari 
persetujuan masing-masing pihak atau turunan leluhur ataupun nenek moyang dari 
masing-masing kalangan masyarakat. Sinetron “Dunia Terbalik” ini pun memiliki 
tradisi yang berbeda yaitu sistem kehidupan sehari-hari dalam rumah tangga yang 
terbalik dengan realitas lainnya. Selain itu, juga sebagai referensi baru mengenai 
kehidupan anak-anak yang ditinggalkan ibunya dan dirawat oleh bapaknya serta 
kehidupan keluarga pekerja TKW (tenaga kerja wanita). 
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Berbeda halnya dengan Maharika yang menjadikan sinetron sebagai 
referensi baru, Kasmawati telah memiliki referensi mengenai kesetaraan gender 
sebagai mahasiswa Akidah dan Filsafat Islam. Kasmawati banyak mempelajari 
mengenai gender yang sangat berperan dalam kehidupan sosial, dimana gender 
yang merupakan susunan sosial dan penggolongan perbedaan antar jenis kelamin. 
Jika sebelumnya Kasmawati hanya memperoleh teori, maka melalui sinetron 
“Dunia Terbalik” ini Kasmawati melihat bentuk dari penerapan gender tersebut. 
Dengan kata lain antara teori dan yang diperoleh selama perkuliahan mengenai 
gender yang merupakan konsep yang menunjuk pada hubungan sosial antara 
perempuan dan laki-laki.  
Kasmawati berpendapat sinetron tersebut sudah menampilkan bahwa 
perempuan dan laki-laki berhak dan bebas menentukan serta melakukan hal-hal 
yang sebenarnya bukan peran dari perempuan dan laki-laki. Kasma melihat bahwa 
adanya kesetaraan gender dalam sinetron tersebut. Dalam kajian gender, laki-laki 
dan perempuan memiliki tempat masing-masing karena perbedaan jenis kelamin, 
kemampuan, dan kewajiban. Tetapi karena dalam sinetron tersebut menampilkan 
bahwa kedua jenis gender tersebut bisa melakukan hal berbeda, maka Kasmawati 
berasumsi bahwa gender bisa setara ketika keduanya dapat melakukan masing-
masing meskipun tidak sesuai hakikatnya. 
Namun sebagai mahasiswa yang memiliki perbedaan latar belakang 
keilmuan, Maharika dan Kasmawati memiliki kesamaan dalam menginterpretasi 
sinetron. Keduanya menilai bahwa sinetron ini sudah menunjukkan sensasi baru 
dari sinetron-sinetron lain yang hanya menampilkan kisah-kisah aneh seperti 
manusia harimau, ganteng-ganteng serigala dan lain sebagainya.  
Sudut pandang Ekonomi Islam, Evi Rahmayanti berpendapat bahwa tidak 
apa-apa kalau perempuan juga mau mencari nafkah bagi keluarganya kalau 
memang itu adalah kemauannya sendiri dan diizinkan oleh suaminya, karena 
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setiap rumah tangga pasti memiliki kesepakatan-kesepakatan tersendiri dari 
pasangan suami istri, dan ketika laki-laki tidak mampu untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya bisa digantikan perannya oleh perempuan, tetapi 
perempuan juga sebaiknya tidak meninggalkan begitu saja kewajibannya sebagai 
seorang istri. Jadi, yang paling penting menurut Evi adalah kesepakatan karena 
dalam akad perekonomian sendiri membenarkan bahwa ketika adanya 
kesepakatan kedua belah pihak maka hal tersebut sudah pantas dan benar, jadi 
ketika perempuan dan laki-laki sudah memiliki kesepakatan dan pertimbangan 
masing-masing maka hal tersebut diperbolehkan.  
2. Posisi Negosiasi (Negotiated Position) 
Kategori penafsiran negosisasi adalah ketika penonton menerima hanya 
sebagian pesan yang disampaikan oleh sinetron pada hal-hal tertentu sesuai 
dengan pandangannya masing-masing. Sisanya informan menyatakan 
ketidaksetujuannya sesuai dengan kondisi yang dialami oleh masing-masing 
informan dan memberikan pandangan alternatif. Morissan memandang bahwa 
posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi dominan namun 
menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu.29 Masdar, Andi Nurfahmi 
Matalattang, dan Siti Maryam Makmur secara umum sepakat dengan apa yang 
disampaikan oleh sinetron yang menampilkan kisah dunia terbalik dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat dalam sebuah desa.  
Namun terdapat bagian tertentu dimana mereka tidak sejalan dengan yang 
disampaikan oleh sutradara dan memberikan interpretasi yang berbeda. Sebab 
menurut Stuart Hall (dalam barker) produksi makna tidak menjamin 
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dikonsumsinya makna tersebut sesuai yang dimaksud oleh produsennya 
(encoder).
30
 Oleh karenanya, meskipun pesan menawarkan pembacaan tertentu 
namun tidak menutup peluang akan pemaknaan berbeda, sebab pesan yang 
diencoding dengan satu cara dapat didecoding atau dibaca dengan cara yang 
berbeda.  
Sudut pandang prodi Kesejahtraan Sosial, Masdar memandang media 
memiliki pengaruh yang besar, karena pencetus media sendiri adalah orang-orang 
luar atau orang asing, makanya sekarang Indonesia sulit berkembang SDM 
(sumber daya manusia) nya karena dipengaruhi dan diintel oleh orang-orang luar, 
seperti Facebook, Instagram, Twitter dan lain sebagainya adalah produksi media 
dan Indonesia tidak paham apa tujuan Facebook dan lainnya karena kita hari ini 
diperbudak oleh orang-orang luar. Makanya dibuat berbagai film atau sinetron 
yang sebenarnya mempunyai unsur-unsur yang tidak baik untuk diterima. 
Menurutnya sinetron maupun drama yang sedang tayang ditelevisi memiliki 
tujuan untuk menampilkan bagaimana kehidupan seseorang. Selain itu, terdapat 
juga kebutuhan finansial dari pihak televisi yang menjadi ajang bisnis yang tidak 
bisa dipungkiri. 
Pandangan Masdar mengenai sinetron “Dunia Terbalik”, sebenarnya ada sisi 
positif dan negatifnya, hanya saja bagaimana kemudian seseorang dapat 
menganalisa pesan yang disampaikannya. Karena tidak bisa dikatakan bahwa hal 
tersebut salah, karena media mempunyai tujuan tersendiri. Menurutnya 
perempuan keluar negeri untuk bekerja karena mereka mempunyai kemampuan 
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tersendiri dalam bidangnya, dan karena minimnya lapangan kerja di negara ini. 
Jadi tidak ada salahnya apabila keluar negeri untuk mencari pekerjaan dan mampu 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Sebenarnya jika orang-orang atau tokoh pendidik menganalisa hal ini, 
cukup baik jika perempuan mampu keluar dan mencari pekerjaan yang penting 
esensi dan tujuannya jelas dalam artian sesuai dengan ajaran agama Islam dan 
tidak keluar dari ketentuan yang sudah ditentukan. Menurut Masdar posisi yang 
baik bagi perempuan sebagai ibu rumah tangga dan laki-laki sebagai seorang 
suami menjadi tulang punggung bagi keluarganya.  
Meskipun Masdar setuju dengan konsep sinetron tersebut, namun Masdar 
juga berpendapat bahwa sebenarnya apabila dikaji secara mendalam, prinsip 
warga dalam sinetron tersebut melanggar, cuma lagi-lagi kalau memang mereka 
tidak mampu untuk menahan persoalan perilaku kebiasaan-kebiasaan yang telah 
dilaksanakan dalam kurun waktu yang lama, cukup mereka mengintropeksi diri 
karena relitas yang terjadi hari ini sudah tidak sama lagi dengan paham tersebut. 
Apabila dilihat dari sisi pemerintahan, seseorang  harus pandai-pandai untuk 
melihat apa yang kemudian telah  terlihat secara kasat mata saat ini, lagi lagi mau 
menyalahkan siapa, apakah presiden sebagai pemerintah yang tidak layak 
membina masyarakatnya, dimana sebaiknya bawahan-bawahannya seperti 
legislatif, yudikatif dan lainnya untuk memperingati atasannya, bagaimana 
kemudian supaya tidak melakukan hal-hal yang tidak selayaknya untuk dilakukan.  
 Maksud dari Masdar sebagai mahasiswa Kesejahtraan Sosial, Masdar 
memandang bahwa ketika prinsip warga desa tersebut dikaitkan dengan 
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pemerintahan maka tidak bisa ditentukan apabila terjadi sebuah penyimpangan 
sosial, mau menyalahkan siapa apakah orang-orang yang memandang hal tersebut 
salah atau orang-orang yang melakukan kesalahan tersebut.  
Andi Nurfahmi Matalattang melihat dari segi kajian Ilmu Hadis bahwa 
sinetron ini tidak sama sekali menampilkan apa yang sudah disunnahkan nabi 
sebagai panutan umat beragama Islam. Islam memuliakan manusia baik laki-laki 
maupun perempuan namun Islam memberikan perhatian yang sangat besar serta 
kedudukan terhormat kepada perempuan. Nurfahmi setuju dengan sinetron ini 
yang memberitahukan serta mengingatkan kepada penontonnya bahwa banyak 
perempuan di luar sana yang menjadi TKW (tenaga kerja wanita) dan tidak 
mendapatkan kehidupan sama seperti yang dirasakan perempuan-perempuan 
lainnya. Akan tetapi Nurfahmi tidak sepaham dengan kisah perempuan yang 
mencari nafkah, karena tugas tersebut adalah kewajiban laki-laki sebagai suami 
memberi nafkah, jadi bertentangan dengan prinsip pernikahan, karena tidak sesuai 
bagaimana hak suami terhadap istri dan bagaimana hak istri terhadap suami.  
Siti Maryam Makmur juga yang sepakat bahwa perempuan tidak selayaknya 
menggantikan peran laki-laki sebagai kepala rumah tangga. Namun Maryam juga 
mengetahui bahwa hal tersebut adalah ide kreatif dari sutradara yang sengaja 
menampilkan hal yang berbeda dan baru dalam dunia sinetron. Karena media 
memang mempunyai kekuatan tersendiri ketika perempuan menjadi fokus utama 
dalam tayangannya, bisa dilihat dari beberapa iklan produk-produk tertentu yang 
diperankan oleh perempuan karena citra perempuan dalam dunia fashion, iklan, 
media populer, dan majalah gosip ikut memengaruhi para perempuan dalam 
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meyakini sejumlah mitos tentang tubuh yang ideal, didamba, sempurna, tetapi 
tetap cantik dan alami, dan bagaimana perilaku model yang terus menerus hadir di 
dalam tatapan publik yang ditampilkan baik dihalaman media ataupun dilayar 
kaca.31Media menghasilkan banyak keuntungan ketika beberapa produksinya 
dikaitkan dengan perempuan.  
Perempuan dalam sinetron tersebut memang tidak terlalu sering ditampilkan 
adegannya, bahkan lebih banyak menampilkan adegan para laki-laki yang 
melakukan tugas-tugas perempuan. Hanya saja fokus utama dalam sinetron 
tersebut adalah perempuan yang seakan-akan tertindas oleh paham-paham kuat 
yang selalu dipertahankan.  
Menurut Maryam sendiri sebagai mahasiswa Ekonomi Islam, memandang 
pengaruh media massa mempunyai nilai positif dan negatif. nilai positif 
contohnya yaitu, ketika ada berita di luar kota, seseorang bisa langsung 
mengetahuinya melalui media massa tanpa pergi kesana melihanya secara 
langsung. Dampak negatifnya yaitu seperti yang ada dimedia-media sosial di 
handpone, anak-anak sudah menyalahgunakan media, karena terdapat beberapa 
hal yang tidak bisa dilihat, jadi terlihat karena melalui media sosial tersebut.   
Maryam sendiri berpendapat tentang sinetron “Dunia Terbalik”, tidak 
masalah kalau perempuan menggantikan pekerjaan laki-laki begitupun sebaliknya, 
karena memang pada saat sudah terjalin sebuah rumah tangga maka keduanya 
harus saling melengkapi sesuai dengan realita. dan kalaupun memang pekerjaan 
                                                           
31Idy Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi: Dinamika Popscape dan 
Mediascape di indoneisa Kontemporer, h. 4 
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tidak sesuai dengan kadar kemampuannya maka tidak boleh merendahkan kalau 
memang laki-laki hanya tinggal di rumah sedangkan istrinya keluar rumah banting 
tulang mencari nafkah.  
Perempuan keluar rumah dilandasi oleh beberapa faktor, bisa faktor kondisi, 
perekonomian, atau bahkan memang itu sudah menjadi cita-citanya keluar negeri 
untuk mencari nafkah, jadi sudah ada kemauan tersendiri untuk pergi dan 
mencukupi perekonomian keluarganya. Menurut Maryam itu hal yang wajar, tapi 
harus sama ratakan antara perempuan dan laki-laki, dan bagi perempuan, kalau 
memang ingin keluar rumah maka seharusnya ada izin dari suaminya karena 
memang istri harus taat pada suaminya.  
3. Posisi Oposisi (Oppositional Position) 
Kategori penafsiran oposisi adalah ketika penonton memiliki pemahaman 
berlawanan dengan yang disampaikan oleh sutradara, atau dengan kata lain 
menolak secara keseluruhan pesan yang disampaikan dalam sinetron “Dunia 
Terbalik”, dan memberi pemaknaan alternatif berdasarkan kapasitas pengetahuan 
masing-masing penonton. Morissan memandang bahwa posisi berlawanan atau 
oposisi terjadi ketika khalayak yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau 
kode yang disampaikan dengan pesan atau kode alternatif.32 
 Sudut pandang Ilmu Hukum, Fitriani memberi pandangan ragu terhadap 
pesan yang disampaikan oleh sutradara. Menurutnya sutradara sebagai penyampai 
pesan, tidak terlepas dari tujuan tertentu dalam memproduksi sinetronnya. Bahkan 
mencurigai sutradara yang ingin mengubah prinsip-prinsip masyarakat. Hal ini 
                                                           
    32 Morissan,Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, h. 172 
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sejalan dengan yang dikemukakan Chris Barker bahwa para pemikir kajian 
budaya menganggap produksi pengetahuan teoretis sebagai suatu praktik politis. 
Disini pengetahuan tidak pernah dipandang sebagai fenomena netral atau objektif 
melainkan sebagai persoalan posisionalitas, persoalan dari mana, kepada siapa, 
dan dengan tujuan apa seseorang berbicara.33 
Sedangkan dari sudut pandang Muhammad Amin memahami sinetron 
“Dunia Terbalik” merupakan sinetron dengan cerita yang tidak masuk akal. 
Menurut Amin sinetron dunia terbalik ini tidak masuk akal, karena satu kampung 
warga tersebut memiliki prinsip hidup yang berbanding terbalik seperti biasanya. 
Menurutnya sinetron ini seolah-olah mempunyai komunitas tersendiri khusus 
untuk perempuan yang bekerja, jadi saya rasa dari segi cerita sinetronnya tidak 
masuk akal dengan kenyataan yang kita lihat, menurutnya.   
Menurut Amin hal tersebut sudah menyalahi kodrat perempuan yang 
sebenarnya. karena perempuan itu mempunyai kewajiban untuk selalu melayani 
suaminya, sedangkan laki-laki sendiri mempunyai hak tertentu sebagai seorang 
suami. Jadi, keduanya mempunyai hak dan kewajiban masing-masing sesuai 
denga ajaran agama Islam. Menurut Amin prinsipnya sudah melanggar, bahkan 
hal tersebut sudah membuat penyimpangan sosial sampai penyimpangan keluarga. 
Karena sudah tidak memenuhi hak dan kewajiban suami dan sitri. Ketika seorang 
laki-laki tidak tinggal dengan istrinya bisa menyebabkan timbulnya 
perselingkuhan. Ketika kita melihat realitas, ketika istri saja tinggal bersama 
suaminya, banyak laki-laki yang mencari perempuan lain, lebih-lebih ketika 
                                                           
 33 Chris Barker, Cultural Studies: Teori Dan Praktik, h. 6. 
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memang keduanya sudah tidak tinggal bersama. Jadi menurut Amin yang 
menekuni Studi Agama-Agama sebaiknya keharmonisan rumah tangga itu terus 
berjalan damai sama dengan peraturan agama-agama lain yang selalu menjaga 
kerukunan keluarganya.  
Selain Muhammad Amin, terdapat penafsiran lain yang berlawanan atau 
oposisi. Zulfikri Ibrahim memberikan kategori penafsiran serupa dengan Muh. 
Amin, namun dengan pemaknaan yang sama sekali berbeda satu sama lain. Jika 
Amin menginterpretasikan dari segi penyimpangan sosial, maka berbeda dengan 
Zulfikri yang menginterpretasikan dari sudut pandang penonton yang menurutnya 
hanya berfokus pada fakta negatif yang terjadi ketika perempuan menggantikan 
peran laki-laki yang ditampilkan oleh sutradara, sehingga membuat penilaian 
negatif terhadap perempuan yang menjadi TKW (tenaga kerja wanita) di luar 
negeri.  
Nihafisah dan Fitriah Hamzah juga berpandangan sama. karena keduanya 
berfokus pada ajaran agama Islam yang mengistimewakan dan memuliakan 
perempuan sehingga keduanya tidak sepaham dengan konten sinetron yang 
menampilkan perempuan-perempuan harus meninggalkan keluarganya demi 
mencari nafkah. Menurut Nihafisah dan Fitriah laki-laki dalam sinetron tersebut 
tidak memiliki tanggungjawab dan kepemimpinan yang baik karena membiarkan 
hal yang tidak baik terus berlanjut dalam kehidupan rumah tangganya.  
Ibnu Hajar sebagai mahasiswa Kesejahtraan Sosial juga tidak sepaham 
dengan apa yang sutradara sampaikan dalam sinetron tersebut karena Ibnu telah 
mempelajari bahwa menurut kajian ilmunya, Kesejahtraan Sosial, ada tiga konsep 
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dalam tahun 2009 tentang peraturan kemensos, yaitu definisi kesejahtraan adalah 
ketika terpenuhinya kebutuhan spiritual, material, dan sosial. Jadi menurut Ibnu 
bahwa semua sudah terpenuhi, cuma yang menjadi pertanyaan adalah fungsi laki-
laki dan perempuan dalam hal ini bukan pada kodratnya, bukan pada posisinya, 
jadi harus diadakan reposisi, artinya kembalikan kepada posisi yang sebenarnya. 
Fungsi mereka sebagai kaum hawa dan kaum adam. Berangkat dari hal tersebut, 
Ibnu tidak sepaham dengan pesan yang disampaikan sutradara dalam sinetron 
“Dunia Terbalik”. 
Ibnu menilai bahwa mungkin saja ada hal-hal positif lain yang disampaikan 
sutradara hanya saja tidak ditampilkan dalam sinetron ini. Sebab sinetron “Dunia 
Terbalik” harus berfokus pada fakta negatif mengenai dominasi perempuan. Ibnu 
menyarankan agar penonton tidak serta-merta megeneralisir sesuatu hanya dari 
tayangan, sebab penonton hanya melihat namun tidak merasakan langsung 
keadaan yang sebenarnya. Peneliti mengasumsikan bahwa latar belakang Ibnu 
sebagai mahasiswa Kesejahtraan Sosial memengaruhi interpretasinya terhadap 
sinetron dan membuatnya rasisten terhadap ideologi yang ditampilkan dalam 
sinetron. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Chris Barker bahwa sifat aktif 
pemirsa bisa memotong peran ideologi ditelevisi yang membuat pemirsa aktif 
resisten terhadap ideologi.34 
Peneliti menyimpulkan bahwa perbedaan penafsiran, pemaknaan, 
penerimaan, pengalaman hidup, dan pengaruh lingkungan informan menjadikan 
pandangan dan dekoding dari masing-masing informan berbeda-beda. Tetapi pada 
                                                           
 34 Chris Barker, Cultural Studies: Teori Dan Praktik, h. 359. 
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proses dekoding, informan lebih banyak yang berada pada posisi oposisi dimana 
penonton memiliki pemahamanan berlawanan dengan yang disampaikan oleh 
konten media sebagaimana hasil penelitian yang telah peneliti lakukan. Hal 
tersebut juga karena adanya perbedaan penerimaan pesan yang diperoleh dari apa 
yang ditontonnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian mengenai resepsi atau penerimaan penonton telah menganalisis 
mengenai konsep khalayak aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1. Berdasarkan  pandangan  mahasiswa terhadap kehadiran sinetron “Dunia 
Terbalik” maka diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa perbedaan 
penafsiran, pemaknaan, penerimaan, pengalaman hidup, dan pengaruh 
lingkungan informan  menjadikan pandangan dan dekoding dari masing-
masing informan berbeda-beda. 
2. Berdasarkan dekoding mahasiswa mengenai dominasi perempuan dalam 
sinetron “Dunia Terbalik” maka diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa  
informan lebih banyak pada posisi oposisi, sebanyak enam  informan dari 
dua belas informan menafsirkan konten sinetron secara berlawanan atau 
oposisi, yang mengisyaratkan adanya bentuk ketidaksepakatan terhadap 
fakta yang terjadi dalam sinetron. Karena dari masing-mading informan 
tersebut tidak setuju kalau perempuan berperan aktif dalam mencari 
nafkah bagi keluarganya sebagaimana konten yang telah ditampilkan 
dalam cerita sinetron “Dunia Terbalik” tersebut.  Sebanyak tiga informan 
berada pada kategori hegemoni-dominan, yaitu sepakat dengan konten 
sinetron secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa sutradara 
berhasil menghegemoni penonton melalui kisah terbaliknya tugas dan 
kewajiban perempuan dan laki-laki. Sebanyak tiga informan sepakat 
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3. dengan konten sinetron, namun pada bagian tertentu terdapat pesan yang 
tidak sejalan dengan pandangan informan dan menawarkan penafsiran 
alternatif.   
B. Implikasi Penelitian 
1. Hasil yang ingin dicapai dari penelitian ini belum pada tahapan hingga 
memengaruhi atau bahkan hingga mengubah prinsip sosial masyarakat, 
seperti yang dilakukan oleh penelitian yang berorientasi pada ekonomi-
politik. Namun dari penelitian ini diharapkan agar minimal dapat 
membentuk penonton ragu. Penonton yang tidak mudah percaya, penonton 
yang tidak mudah terhegemoni, serta penonton yang dapat bijak dalam 
mengonsumsi media massa. Sinetron “Dunia Terbalik” diharapkan dapat 
membuka wawasan penonton sekalipun penonton bukan bagian dari kisah 
sinetron tersebut. Dengan demikian besar harapan peneliti agar mahasiswa 
bisa mengambil nilai-nilai moral dalam sinetron. 
2. “Dunia Terbalik" merupakan sebuah sinetron komedi yang ditayangkan di 
RCTI sejak Kamis, 5 Januari 2017. Sinetron ini diproduksi oleh MNC 
Pictures yang tayang Setiap Hari. Peneliti sepenuhnya menyadari bahwa 
penelitian ini hanya berfokus pada fakta negatif mengenai dominasi 
perempuan. Sehingga jika penelitian ini dilakukan oleh penelitian lain 
yang sama atau bahkan berbeda sama sekali, maka sangat memungkinkan 
diperoleh hasil yang berbeda. 
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A. Gambar Cuplikan dan Pemain Sinetron Dunia Terbalik 
 
 
Poster Sinetron Dunia 
Terbalik 
 
Adegan saat bapak-bapak 
rumah tangga mencuci di 
sungai yaitu kang Akum 
dan kang Idoy. 
 
 
Adegan saat bapak-bapak 
rumah tangga belanja 
sayur untuk keluarganya di 
rumah. Yaitu kang Akum, 
Aceng, Dadang dan Idoy 
 
 
Adegan saat bapak-bapak 
berkumpul di warung kopi 
dan bergosip. 
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Adegan saat kang Akum 
dan kang Idoy memasak 
untuk anak-anaknya. 
 
 
Adegan saat kang Dadang 
dan kang Aceng memasak 
untuk anak-anaknya. 
 
 
Adegan saat kang Dadang, 
kang Akum, kang Idoy 
dan kang Aceng belanja 
sayur-sayuran. 
 
 
Adegan saat 
berkumpul di pos 
ronda dan bergosip. 
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Adegan saat bercanda dan 
berbincang-bincang di 
depan rumah.  
 
 
Agus Kuncoro berperan 
sebagai Akum Surakum 
atau Sarkum suami dari 
Esih dan mempunya anak 
yang cantik bernama 
Febri. Agus Kuncoro juga 
Menjabat sebagai ketua 
RT dan ketua PKK di 
Desa Ciraos 
 
 
 
Sutan Simatupang 
Mendapatkan peran 
sebagai Aceng Suraceng 
Menantu Mak Suha, istri 
dari Eem dan mempunyai 
anak laki-laki yang 
bernama Edward, Aceng 
Dikenal sebagai pria yang 
bermata keranjang karena 
semua gadis di Ciraos 
semuanya dia Gombali. 
 
 
 
 
 
Indra Birowo Mendapat 
peran sebagai Dadang 
Suradang atau Dadang 
Pedut menantu dari Wak 
Sain suami Ikoh dan 
mempunya anak 
perempuan yang bernama 
Debi. Di sinetron Dunia 
Terbalik Dadang orang 
terkaya di Ciraos dan 
menjabat sebagai ketua RT 
di Ciraos. 
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Bambang Chandra Bayu 
mendapat peran sebagai 
Idoy, suami dari teh Atem 
dan mempunya anak cewe 
yang bernama Jennifer. 
Idoy dikenal sebagai orang 
yang pelupa, bloon, dan 
telat mikir. 
 
 
 
Idrus Madani 
mendapatkan peran 
sebagai Ustadz Kemed 
atau Ustadz RW. Ayah 
dari Sobri. Ustadz kemed 
adalah orang yang paling 
dihormati di desa Ciraos, 
karena dia pernah berjasa 
kepada negara. 
 
 
Denaya Bintang Azmi 
mendaptkan peran sebagai 
Esih istri akum ibunda 
Febri. Esih jarang keluar 
di sinetron Dunia Terbalik 
karena di peran Esih 
menjadi TKW yang bekrja 
di luar negeri. 
 
 
 
 
Della Puspita berperan 
sebagai Eem, anak Mak 
Suha Istri Acheng Ibu 
Edward. 
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Happy Salma berperan 
sebagai Atem, istri Kang 
Idoy Ibunda Jennifer. Di 
sinetron Dunia Terbalik 
Happy Salma jarang 
keluar karena jadi TKW di 
Arab Saudi. 
 
 
 
Tike Priatnakusumah 
berperan sebagai Ikoh, istri 
kang Dadang ibunda Debi. 
Di sinetron Dunia Terbalik 
Ikoh dikenal sebagai TKW 
yang mendapatkan 
penghasilan paling besar.
  
 
 
 
Guntara Hidayat berperan 
sebagai Koswara suami 
dari Kokom dan 
mempunyai anak laki-laki 
yang bernama Deni. 
Koswara adalah laki-laki 
yang taat beribadah dan 
berjualan warung nasi. 
 
 
 
 
 
Ryana Dea mendapatkan 
peran sebagai Kokom istri 
Koswara ibu dari Deni. 
Kokom pernah 
berkeinginan menjadi 
TKW di luar negeri namun 
koswara tidak 
mengizinkannya. 
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Di sinetron Dunia Terbalik 
Mieke Amalia mendapatkan 
peran sebagai Calo TKW, 
Ibu Tuti, Istri Sutisna dan 
juga berperan sebagaia orang 
tua Tuti. 
 
 
Felicya Angellista berperan 
sebagai Tuti, Tuti terkenal 
sebagai gadis yang lugui dan 
centil. Di Sinetron Dunia 
terbalik Felicya menjadi anak 
Ceu Yoyoh. 
 
 
Faby Marcelia berperan 
sebagai Cucu Anak Ceu 
Imas dan Barnas, di 
sinetron Dunia Terbalik 
Cucu menjadi Agen TKW, 
dimana semua ibu-ibu di 
Ciraos di salurkan oleh 
Cucu. 
 
 
 
Syahnaz Sadiqah 
medapatkan peran sebagai 
dokter di desa Ciraos. Di 
Ciraos dia mendirikan 
taman bermain untuk 
anak-anak. 
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Anjani Dina mendapatkan 
peran sebagai Guru di desa 
Ciraos, selama di Ciraos 
dia beteman dengan dokter 
Clara. 
 
 
 
 
Mak Enah berperan 
sebagai Mak Eros, sebagai 
nenek Dedeh, dan mantan 
istri Ustadz Kemed. 
 
 
 
 
 
Deliana Siahaan berperan 
sebagai Mak Suha, Ibu 
dari Eem, mertua Aceng, 
dan jagoan kampong 
Ciraos. 
 
 
 
 
 
Diaz Ardiawan berperan 
sebagai Aa Sobri anak dari 
Ustadz Kemed, dan juga 
suami dari Dedeh cucu 
dari Mak Eros. 
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Marsha Risdasari 
mendapatkan peran 
sebagai Dedeh cucu dari 
Mak Eros, dan juga istri 
dari anak Ustadz Kemed 
yaitu Aa Sobri. 
 
 
 
 
Rosnita Putri Permata 
berperan sebagai Entin, 
peran Entin di Dunia 
Terbalik, menjadi janda 
yang di tinggal suaminya, 
Entin pernah melamar 
sebagai TKW, namun 
tidak bisa berangkat, 
akhirnya Entin membuka 
Warung kopi di Ciraos.  
 
 
 
 
 
Deni berperan sebagai 
kang Kusoy, sebagai 
petani dan muadzin masjid 
desa Ciraos. 
 
 
 
Annisa Shifa berperan 
sebagai Jenifer anak dari 
kang Idoy, Yafi Tessa Zahara 
mendapatkan peran sebagai 
Febri putri dari Akum dan 
Esih. Febri di kenal sebagai 
anak yang baik dan cantik, 
dan sangat di sukai Edward, 
dan Qheyla Zavyera 
Valendro berperan sebagai 
Debi anak Rt Dadang orang 
terkaya di Ciraos. 
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Foto pemain Sinetron 
“Dunia Terbalik” 
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B. Dokumentasi Wawancara mengenai Sinetron “Dunia Terbalik” 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
1. Bagaimana pandangan saudara terhadap perilaku media saat ini yang sudah 
sangat besar pengaruhnya terhadap khalayak aktif? 
2. Bagaimana menurut saudara kalau televisi merupakan media yang sangat kuat 
jangkaunnya kepada khalayak sebagai media massa di banding media massa 
lainnya? 
3. Bagaimana pendapat saudara terhadap beberapa sinetron atau drama yang 
sedang tayang di beberapa stasiun televisi saat ini? 
4. Sebuah sinetron berjudul dunia terbalik yang mencertikan tentang dunia yang 
betul terbalik, di mana masyarakat dalam sebuah desa mempunyai prinsip 
yang berbeda yaitu semua tugas yang seharusnya dilakukan oleh laki-laki 
malah dilakukan oleh perempuan. bagaimana pandangan saudara terhadap 
kehadiran sinetron tersebut pada layar kaca saat ini? 
5. Menurut saudara apakah yang menyebabkan perempuan dalam sinetron 
tersebut pergi keluar negeri untuk mencari nafkah bagi keluarganya,? kenapa 
tidak sebaiknya di negeri sendiri agar dapat hidup bersama keluarganya? 
6. Menurut saudara, kenapa bukan laki-laki yang keluar rumah dan mencari 
nafkah, padahal itu memang sudah tugasnya sebagai seorang suami? 
7. Menurut saudara, apakah baik jika perempuan keluar rumah dan mencari 
nafkah bagi keluarganya? 
8. Menurut saudara bagaimana sebenarnya posisi yang benar bagi perempuan? 
9. Menurut saudara apakah wajar jika laki-laki sebagai seorang suami tinggal di 
rumah menjaga anak dan berlihai-lihai sedangkan perempuan sebagai seorang 
istri keluar rumah banting tulang untuk mencari nafkah? 
10. Menurut saudara apakah prinsip dari warga desa tersebut salah atau 
melanggar realitas yang ada? 
11. Menurut kajian ilmu yang pelajari bagaimana keterkaitan cerita dalam 
sinetron  tersebut dengan apa yang sudah saudara tekuni? 
12. Bagaimana penerimaan, pemahaman, dan pemaknaan saudara terhadap 
konten pesan yang disampaikan dalam sineetron “Dunia Terbalik”? 
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